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bingan ZAIN RACHMAN dan ARIS MUNANDAR).

Persimpangan jalan merupakan komponen fisik kota yang
memiliki peran ganda. Sebagai bagian dari jaringan jalan,
daerah tersebut berfungsi menjadi ruang sirkulasi kota.
Posisinya sebagai titik pertemuan jalan, menyebabkan dae-
rah tersebut juga berpotensi untuk dikembangkan menjadi
titik penyemarak kota.

Agar dapat menjalankan kedua perannya tersebut, maka
persimpangan perlu memiliki wajah yang tertib. Suatu kon-
disi dimana elemen-elemen pembentuknya tertata sedemikian
rupa, sehingga memungkinkan daerah tersebut nyaman dilalui
serta indah dipandang. Pada kenyataannya, daerah persim-
pangan seringkali tampil sebagai bagian kota dquan wajah
yang tidak tertib. Hal tersebut juga terjadi pada persim-
pangan jalan di Kotamadya Bogor. Pada akhirnya keadaan
tersebut dapat merugikan citra kota yang bersangkutan.

Studi ini dimaksudkan sebagai langkah awal dari usaha
perbaikan wajah persimpangan jalan di Kotamadya Bogor.
Tujuannya ialah mengungkapkan permasalahan fisik yang ter-
dapat pada persimpangan-persimpangan utama, baik yang ber-

kaitan dengan fungsi maupun dengan keindahan wajah persim-

pangan. Adapun aspek yang diamati, ialah keamanan dan




kelancaran lalu lintas pemakai jalan, serta kehadiran ka-
rakter pada wajah persimpangan-persimpangan tersebut. Da-
lam studi ini disajikan pula pendapat masyarakat pemakai
jalan sebagai pembanding bagi hasil evaluasi berdasarkan
referensi.

Kegiatan studi diawali dengan pengumpulan data. Data
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui permasalahan
yang ada. Dalam tahap sintesis, diajukan berbagai alter-
natif pemecahan. Pada akhir studi, hasil pembahasan dan
alternatif pemecahan yang terpilih, dirangkum dalam suatu
konsep wajah tertib persimpangan secara gréfis.

Masalah fungsi yang terdapat pada kedeiapan persim-
pangan utama Kotamadya Bogor, ialah gangguan kebebasan
pandangan pengemudi, konflik pejalan kaki dan kendaraan,
serta penempatan rambu yang tidak lengkap dan tidak tepat.
Masalah keindahan yang ada, ialah gangguan karakter kese-
derhanaan, keteraturan, dan.keragaman wajah persimpangan
oleh kehadiran media iklan.

Alternatif pemecahan masalah yang diusulkan berupa
perbaikan tata letak dan penampilan elemen-elemen persim-
pangan, penambahan elemen yang dirasakan kurang dan memin-
dahkan elemen yang mengganggu Ketertiban wajah persimpang-

an dari daerah pertemuan jalan tersebut.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Studi

Persimpangan jalan merupakan komponen fisik kota yang
penting. Sebagai bagian dari struktur jaringan jalan, pe-
ran persimpangan sangat vital bagi aktivitas kota. Keha-
diran persimpangan beserta jalur-jalur jalan secara kese-
luruhan memungkinkan kota untuk dapat berfungsi dengan ba-
ik, yaitu dengan memberikan jalur sirkulasi untuk menun-
jang kelancaran aktivitas masyarakat;

Disamping fungsi utama tersebut, persimpangan jalan
juga merupakan bagian kota yang cukup berpengaruh dalam
pembentukan kesan (image) positif bagi kota yang bersang-
kutan. Hal ini berkaitan dengan posisinya sebagai titik
simpul jalan. Menurut Landphair (1981), secara umum ja-
ringan jalan merupakan struktur utama dalam pembentukan
lansekap visual kota. Manusia cenderung menghubungkan
pengalamannya mengenal kesan suatu kota/daerah dengan pe-
mandangan yang tampak di sepanjang sisi jalan. Sebagai
titik simpul jalan, persimpangan merupakan bagian dari
struktur jaringan jalan yang menjadi pusat perhatian para
pemakal jalan. Pemandangén di sekitar persimpangan (wajah
persimpangan) memiliki kemungkinan untuk dapat melekat le-
bih erat dalam ingatan pengamat, dibandingkan dengan pe-
mandangan di sepanjang sisi-sisi jalan. Hal ini merupakan

potensi dari sebuah daerah persimpangan untuk dapat turut




berperan dalam memperbaiki kesan kota dengan cara mengem-
bangkannya menjadi titik penyemarak kota.

Fungsi dan peran persimpangan tersebut akan dapat di-
penuhi bila persimpangan yang bersangkutan menampilkan wa-
jah yang tertib. Suatu keadaan dimana elemen-elemen pem-
bentuk wajah persimpangan berada dalam kondisi yang me-
mungkinkan daerah tersebut untuk dapat berfungsi dan juga
indah. Baik tata letak maupun penampilan dari seluruh
elemen yang dapat dilihat pada daerah persimpangan menun-
jang keserasian daerah simpul jalan tersebut untuk nyaman
dilalui (comfortable) dan menyenangkan dipandang.

Pada kenyataannya keserasian fungsi serta keindahan
tersebut tidak selalu terwujud dengan baik pada wajah per-
simpangan. Salah satu contoh dari rusaknya ketertiban wa-
jah persimpangan yang mudah dijumpai saat ini, ialah domi-
nasi wajah persimpangan oleh media iklan dalam berbagai
bentuk, ukuran, serta pemasangannya yang tidak teratur
(Gambar 1). Kehadiran elemen tersebut tidak hanya merusak
keindahan wajah persimpangan, namun juga dapat membahaya-
kan keselamatan pemakai jalan bila massanya menghalangi
pandangan para pemakai jaian. - Dengan terhalangnya pan-
dangan pemakai jalan, maka peluang terjadinya kecelakaan
lalu lintas menjadi terbuka.

Kondisi daerah persimpangan jalan seperti itu dapat
terbentuk oleh berbagai sebab. Diantaranya ialah/ karena

pihak yang terkait dengan perencanaan daerah tersebut tidak




Gambar 1. Ketertiban Wajah Persimpangan Yang Ter-
ganggu Oleh Kehadiran Media Iklan.

sepenuhnya memahami hal-hal mendasar yang menyangkut fung-
si dan keindahan daerah persimpangan jalan. Dalam hal ini
Dinas Pekerjaan Umum merupakan instansi pemerintah yang
berwenang memutuskan perencanaan dan pelaksanaan pemba-
ngunan elemen-elemen yang terdapat di persimpangan, seper-
ti jaringan listrik dan telekomunikasi, pohon peneduh ja-
lan, patung dan bentuk-bentuk “mercﬁ tanda" (landmark) la-
innya, pos jaga bagi polisi, media iklan, dan sebagainya.
Sikap masyarakat pemakai jalan yang tidak peduli, sehingga
meniadakan usaha untuk memberikan kritik dan saran kepada
pihak pemerintah, juga menunjang terbentuknya kondisi per-
simpangan yang tidak tertib tersebut. Apapun penyebabnya,

baik ketidak-mengertian maupun ketidak-pedulian masyarakat,




bila situasi tersebut terus berlanjut akan menimbulkan wa-
jah-wajah persimpangan yang buruk. Pada akhirnya kondisi
tersebut akan dapat menurunkan citra kota secara keselu-
ruhan.

Sebagaimana bagian kota lainnya, wajah persimpangan
akan senantiasa mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Seperti diungkapkan oleh Rachman (1984), bahwa segala se-
suatu yang tertangkap oleh indera manusia merupakan bagian
dari wajah atau lansekap suatu tapak. Oleh karena itu se-
gala perubahan yang teramati dari suatu daerah persimpang-
an akan berpengaruh bagi wajah persimpangaﬁ tersebut. Ba-
ix perubahan tata guna lahan di sekitar daefah persimpang-
an, maupuﬁ perubahan elemen-elemen di dalam tapak persim-
pangan akan menentukan hasil akhir bagi wajah persimpangan
vang terbentuk.

Dalam usaha menjaga agar perubahan tersebut tidak
menghasilkan kondisi yang tidak diinginkan,'maka dilaksa-
nakan studi dengan judul "Studi Perbaikan dan Pencegahan
Memburuknya Wajah Tertib Persimpangan Kotamadya Bogor" ini.
Secara umum studi ini merupakan langkah awal dari’ usaha
perbaikan menuju wajah persimpangan yang fungsional dan
indah. Materi studi ditekankan pada evaluasi atas kondisi
fisik persimpangan untuk mengetahui permasalahan yang ada.
Dalam studi ini disajikan pula pendapat dan sikap masyara-
kat pemakai jalan sebagai pelengkap hasil evaluasi berda-

sarkan referensi yang ada. Dari masalah yang terungkap,




“diajukan beberapa alternatif pemecahannya. Pada akhir
studi disusun sebuah konsep perencana&n persimpangan yang
merupakan rangkuman dari hasil pembahasan dan alternatif-
alternatif terbaik yang disajikan secara grafis.

Hasil studi ini diharapkan akan memacu penataan tidak
hanya di daerah persimpangan, tetapi juga di sepanjang ja-
lur jalan, karena idealnya seluruh jaringan sirkulasi mem-
butuhkan suatu konsep perencanaan wajah yang terpadu, se-
suai dengan program Pemerintah Daerah setempat. Dengan
demikian seluruh jaringan sirkulasi dapat lebih berperan
dalam mendukung terwujudnya program Pemeriﬁtah Daerah Ko-
tamadya Bogor, yaitu untuk menunjang terbenﬁuknya citra

Bogor sebagai kota yang bersih, indah dan nyaman.

Tujuan dan Manfaat Studi-

Secara umum studi ini bertujuan memperbaiki dan men-
cegah memburuknya wajah persimpangan Kotamadya Bogor.
Adapun tujuan khususnya ialah menginventarisasi dan menge-
valuasi permasalahan yang berkaitan dengan fungsi dan ke-
indahan pada wajah persimpangan, mencari pemecahan atas
permasalahan yang ada, dan menyusunnya dalam suatu Konsep
perencanaan.

Hasil studi diharapkan dapat membantu meningkatkan
pemahaman mengenai prinsip perencanaan daerah peréimpang-
aﬁ. Dengan adanya pemahaman yang baik di kalangan pihak-

pihak yang berkaitan (langsung maupun tidak) dengan pem-

bentukan wajah persimpangan, maka pembangunan ke arah




terwujudnya bersimpangan yang tidak hanya fungsional teta-
pi juga indah dapat lebih terjamin. Pada akhirnya hasil
studi ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan
dalam usaha perbaikan wajah persimpangan-persimpangan Ko-

tamadya Bogor pada khususnya dan kota-kota lain di Indone-

sia pada umumnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Wajah Persimpangan

Persimpangan adalah bagian dari jaringan jalan dimana

dua atau lebih ruas jalan saling bertemu atau bersilangan.
Secara umum, berdasarkan jumlah ruas jalan yang terkait,

masyarakat mengenal adanya simpang tiga, simpang empat dan
seterusnya. Terdapatnya variasi dari besarnya sudut yang
dibentuk oleh ruas-ruas jalan yang terkait tersebut menim-

bulkan bentuk persimpangan yang sangat beragam (Gambar 2).

Gambar 2. Ragam Bentuk Persimpangan.

Simonds (1983) mengungkapkan, bahwa dalam setiap pe-
rencanaan suatu tapak, seorang perencana harus melakukan

pendekatan dengan pemikiran yang sifatnya tiga dimensi.




Pada saat merencanakan sebuah tapak sesungguhnya seorang
perencana bukan sekedar bekerja di atas sebidang tanah,
namun sedang merencanakan sebuah ruang yang dibeﬁtuk oleh
tiga komponen, yaitu bidang dasar (the base plane), bidang
dinding (the vertical plane), dan bidang atap (the over-
head plane) (Gambar 3).

bidang langit - longit
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Gambar 3. Komponen Pembentuk Ruang.

Demikian halnya dengan persimpangan. Suatu persim-
pangan pada prinsipnya adalah sebuah ruang ﬁerbuka yang
dibentuk oleh daerah manfaat jalan sebagai bidang dasar-
nya. Daerah manfaat jalaﬁ adalah tanah milik Pemerintah
yang fungsi utamanya sebagai ruang sirkulasi kota (Dinas
Pekerjaan Umum Bogor, 1987). Ruang tersebut dibatasi oleh
segala massa vertikal yang terdapat di luar daerah manfaat
jalan dan dapat dilihat dari daerah persimpangan sebagai
bidang dindingnya (Gambar 4).

Berdasarkan fungsinya, daerah manfaat jalan terbagi

menjadi beberapa bagian, yaitu badan jalan, bahu jalan,




Gambar 4. Ruang Persimpangan Dibentuk Oleh Daerah
Manfaat Jalan Dan Massa Disekitarnya.

saluran samping, dan batas ambang (Gambar 5). Badan jalan
ialah bagian yang diperuntukkan bagi lalu lintas kendaraan.
Bagian bahu jalan dapat dibedakan lagi menjadi trotoar dan
jalur hijau. Trotoar ialah jalur lalu lintas bagi pejalan
kaki, sedangkan jalur hijau dimanfaatkan sebagai zona pe-
letakan elemen-elemen persimpangan, seperti pohon peneduh,
rambu lalu lintas, tiang listrik, dan sebagainya.

Secara keseluruhan semua elemen yang tertangkap oleh:
indera penglihatan manusia pada sebuah daerah persimpangan
(baik yang terdapat di luar maupun di dalam daerah manfaat

jalan) merupakan bagian dari wajah persimpangan tersebut.
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Gambar 5. Bagian-Bagian Daerah Manfaat Jalan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Rachman (1984), bahwa batas
tapak tidak selalu menjadi batas perencanaan, maka seluruh

elemen tersebut perlu dipertimbangkan dalam perencanaan.

Fungsi Dasar dan Peran Persimpangan

Pada prinsipnya semua persimpangan memiliki fungsi
yang sama. Sebagai bagian dari jaringan sirkulasi kota,
fungsi dasar persimpangan adalah sama dengan fungsi jalan
pada umumnya, yaitu menjadi ruang gerak masyarakat. Keha-
diran persimpangan beserta bagian jaringan jalan secara
keseluruhan dimaksudkan sebagai prasarana penunjang akti-
vitas masyarakat di atas tapak kota.

Walaupun bentuk persimpangan yang ada cukup beragam,
namun pada dasarnya aktivitas yang terjadi pada setiap da-
erah persimpangan adalah sama. Aktivitas tersebut berupa

penggabungan dan perpotongan arus lalu lintas kendaraan
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(Gambar 6). Mengingat letak jalur bagi pejalan kaki yang
sejajar dengan badan jalan, maka aktivitas tersebut masih
ditambah dengan perpotongan arus lalu lintas kendaraan de-

ngan manusia.

W titik potensi
Y kecelakaan

Gambar 6. Aktivitas Dasar Pada Sebuah Persimpangan.

Dengan posisinya sebagai titik pertemuan atau persi-
langan jalan, persimpangan memiliki peran yang lebih dari
sekedar ruang sirkulasi kota. Menurut Lynch (1960) dalam
teorinya mengenai kesan (image) kota, terdapat lima kompo-
nen yang harus diperhatikan dalam pembentukan kesan suatu
kota. Salah satu diantaranya ialah titik simpul (node).

Titik simpul adalah titik dimana perhatian pengamat terpu-
sat. Titik simpul dapat berupa pusat-pusat konsentrasi

manusia seperti pasar, sekolah, dan sebagainya atau berupa
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titik perpotongan jalur sirkulasi, termasuk daerah persim-
pangan jalan. Dengan demikian pada dasarnya setiap per-
simpangan merupakan titik simpul kota.

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Eckbo (1964),
bahwa persimpangan jalan yang terdapat di suatu kota meru-
pakan salah satu landmark bagi kota yang bersangkutan.
Landmark ialah aksen, sosok utama, atau ."mercu tanda" dari
suatu lansekap.

Sebagai titik simpul kota, persimpangan memiliki po-
tensi yang cukup kuat untuk menentukan kesan kota yang ter-
bentuk. Setiap daerah persimpangan menjadi titik perhati-
an para pemakai jalan. Wajah persimpangan yang baik dapat
menumbuhkan kenangan yang baik dalam diri pengamat. Bila
jumlah persimpangan dengan wajah yang baik semakin banyak,
berarti para pengemudi akan semakin sering bertemu dengan
komponen kota yang berwajah baik. Dengan demikian semakin
kuat pula kesan positif yang terbentuk dalaﬁ diri para pe-

makai jalan terhadap kota tersebut.

Masalah Dasar Persimpangan
Sebagai daerah simpul jalan, persimpangan juga meru-
pakan daerah yang berpeluang menimbulkan bahaya bagi para
pemakai jalan. Hal ini berkaitan dengan adanya aktivitas
penggabungan dan perpotongan arus lalu lintas pemakai ja-
lan pada daerah tersebut. Aktivitas tersebut mengandung
kemungkinan terjadinya kecelakaan (tabrakan) di antara pa-

ra pemakai jalan.
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Warpani (1986) menggunakan istilah titik konflik da-
lam menggambarkan tingkat kerawanan suatu daerah persim-
pangan. Maksud dari titik konflik disini ialah titik per-
potongan arus lalu lintas. Dalam sebuah simpang empat se-
derhana yang masing-masing ruas jalannya dilalui oleh arus

lalu lintas dua arah terdapat 20 titik konflik (Gambar 7).

Gambar 7. Jumlah Titik Konflik Pada Sebuah Simpang
Empat Sederhana.

Dalam usaha menghindarkan diri dari kemungkinan ber-
tabrakan dengan pemakai jalan lainnya, seorang pemakai ja-
lan perlu melakukan tindak pengamanan pada saat akan me-
lintasi daerah persimpangan. Tindak pengamanan tersebut
ialah mengurangi kecepatan laju gerak untuk melihat saat
yang tepat untuk dapat melintas dengan selamat. Bila lalu

lintas sangat padat, tidak jarang seorang pemakai jalan
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harus berhenti dahulu beberapa saat sebelum dapat melan-
jutkan perjalanannya. Hal inilah yang membuat suatu per-
simpangan cenderung mepjadi titik penundaan gerak pemakai
jalan. Sebagaimana dinyatakan oleh Simonds (1983), bahwa
setiap titik perpotongan arus lalu lintas merupakan titik
bahaya dan friksi.

Menurut Adjie (1985), setiap persimpangan jalan sela-
lu merupakan titik pembuatan keputusaﬁ bagi pemakai jalan
yang mendekatinya (Gambar 8). Kondisi tersebut dapat me-
nimbulkan hambatan tersendiri bagi lalu lintas yang ada
bila para pemakai jalan tidak dapat mengambil keputusan
dalam waktu singkat. Oleh karena itu, maka.sebuah persim-

pangan dilengkapi dengan perangkat pengatur lalu lintas.

ke konan....f)
ke kiri...... 9

Gambar 8. Setiap Persimpangan Merupakan Titik Pembu-
atan Keputusan.

Wajah Tertib Persimpangan

Sehubungan dengan fungsi dasar serta peranannya seba-

.gai titik simpul kota, maka daerah persimpangan perlu
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memiliki wajah yang tertib. Menurut Rachman (1984), wajah
lingkungan yang tertib adalah yang mencerminkan perpaduan
fungsi dan keindahan dari lingkungan tersebut secara sera-
si. Demikian halnya dengan daerah persimpangan. Wajah
persimpangan yang tertib, ialah yang memungkinkan daerah
tersebut nyaman dilalui (comfortable), sekaligus menye-

nangkan untuk dipandang.

Persimpangan Fungsional

Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, bahwa fungsi da-
sar dari sebuah persimpangan adalah sebagai ruang sirkula-
si kota. Hal utama yang perlu diperhatikan sehubungan de-
ngan fungsi tersebut, ialah adanya resiko bahaya dan pe-
nundaan (delay) perjalanan yang harus dihadapi oleh para
pemakai jalan setiap kali melintasi daerah persimpangan.
Menurut Warpani (1986), tujuan utama dari perencanaan ja-
lur sirkulasi, ialah terciptanya lalu lintas yang aman dan
lancar. Oleh karena itu, agar sebuah persimpangan dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, maka resiko bahaya dan pe-
nundaan yang ada harus diminimalkan.

Landphair (1981) mengatakan, bahwa keamanan pada dae-
rah persimpangan merupakan fungsi dari kebebasan pandang
pemakai jalannya. Persimpangan yang tingkat keamanannya
tertinggi ialah persimpangan dengan garis tengah ruas-ruas
jalannya saling berpotongan tegak lurus.dan memiliki zona

bebas pandang pada bagian sudut-sudutnya (Gambar 9).
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Gambar 9. Persyaratan Keamanan Suatu Persimpangan
(Landphair, 1981).

Gunﬁ menunjang terciptanya kelancaran lalu lintas,
sebuah persimpangan dilengkapi dengan berbégai perangkat
pengatur lalu lintas. Agar perangkat terseﬁut dapat ber-
fungsi, diperlukan beberapa persyaratan. Menurut Davies
(1968) perangkat tersebut harus mudah dilihat, dikenali

dan dipahami, serta dipatuhi oleh para pemakai jalan.

Konsep Keindahan Persimpangan

Menurut Simonds (1983), keindahan suatu lansekap ber-
kaitan erat dengan eksistensi karakter dari lansekap ter-
sebut. Karakter suatu lansekap terbentuk karena adanya
kesatuan (unity) dari elemen-elemen alam pembentuknya (to-
pografi, bentuk batuan, vegetasi, dan kehidupan satwanya) .
Semakin lengkap dan nyata kesatuan dari elemen-elemen ter-
sebut, semakin kuat pula karakter lansekap yang terbentuk.
Tingkat kesatuan dari elemen-elemen tersebut bukan hanya

merupakan tolok ukur keharmonisan karakter lansekap, namun
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juga merupakan standar kualitas keindahan dari lansekap
yvyang bersangkutan.

Prinsip tersebut juga berlaku bagi daerah persimpang-
an jalan. Agar wajah sebuah persimpangan tampak indah,
maka elemen-elemen pembenfuknya harus memperlihatkan kesa-
tuan karakter. Dengan kata lain, para pengamat (pemakai
jalan) harus dapat mengamati adanya keteraturan dalam kom-
posisi yang terbentuk oleh semua elemen yang ada. Penda-
pat serupa juga dikemukakan oleh Boedojo (1986) yang me-
nyatakan, bahwa kenikmatan keindahan (estetis) adalah pe-
ngamatan akan suatu keteraturan didalam kefagaman.

Adapun karakter dasar yang harus terdaﬁat pada daerah
persimpangan jalan berkaitan dengan fungsinya sebagai ru-
ang sirkulasi. Hal ini tersirat dalam ungkapan Boedojo
(1986), bahwa konsep keindahan yang sesuai bagi lingkungan
buatan manusia (man-made environment), ialah penerapan
prinsip-prinsip keindahan alam secara tepat.guna. Karak-
ter dasar yang dimaksud ialah santai namun tetap waspada.
Sebagai daerah yang rawan bahaya dan hambatan, maka suasa-
na yang tepat untuk dikembangkan pada daerah persimpangan,
ialah suasana yang dapat membuat para pemakai jalan tidak
merasa tegang, namun tetap siaga mengatasi segala kgmung-

kinan yang ada.

Menurut Simonds (1983), suasana tersebut dapat dicip-

takan dengan menghadirkan te
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Semua elemen yang ada dijaga agar tidak terlalu menyita,
apalagi mengalihkan, perhatian pemakai jaian terlalu lama.

Disamping kesederhanaan, waj}ah persimpangan juga per-
lu mencerminkan kerapian. Sebagai bagian dari lingkuhgan
tempat tinggal manusia, maka kerapian merupakan karakter
dasar yang membedakan persimpangan dari lingkungan alami.
Kerapian dapat dicapai bila semua elemen tertata pada tem-
patnya, tidak berlebihan jumlahnya serta berada dalam kon-
disi terawat baik.

Keindahan suatu persimpangan jugakperlu mempertim-
bangkan peran persimpangan sebagai titik simpul kota yang ’
berjumlah banyak (lebih dari satu). Setiaplpersimpangan
perlu memiliki wajah yang berbeda. Hal ini perlu untuk
menghindari terciptanya suasana yang monoton dari wajah
kota, yang oleh Lynch (1969) disebut sebagai salah satu
gejala menuju wajah kota yang steril.

Keragaman pada wajah persimpangan dapaﬁ diciptakan
dengan menghadirkan tema/karakter yang berbeda bagi setiap
persimpangan, seperti kesederhanaan/kerumitan, terbuka/
tertutup, kesatuan/ketenangan, dan sebagainya. Hal yang
perlu diingat dalam perencanaan keindahan suatu persim-
pangan ialah, bahwa karakter dari ruang terbuka tersebut
lebih ditentukan oleh karakter elemen-elemen yang memben-
tuk bidang dindingnya. Hal ini disebabkan karena elemen-
elemen tersebut bersifat lebih tetap (tidak temporer) ke~

beradaannya, dibandingkan dengan elemen-elemen di dalam
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ruang persimpangan. Sebagaimana dinyatakan oleh Boedojo
(1986), bahwa karakter suatu lingkungan lebih ditentukan
oleh elemen-elemen yang sifatnya tetap. Oleh karena itu,
guna menciptakan keindahan pada wajah persimpangan, maka
elemen di dalam ruang persimpangan harus diselaraskan de-
ngan elemen-elemen pembentgk bidang dinding ruang persim-

pangan.




RANCANGAN STUDI

Batasan Studi

Studi Perbaikan dan Pencegahan Memburuknya Wajah Per-
simpangan Kotamadya Bogor ini merupakan evaluasi terhadap
fungsi dan keindahan persimpangan utama kota tersebut, un-
tuk mengetahuli permasalahan yang ada dan mencari alterna-
tif pemecahannya. Pendekatan dilakukan secara visual de-
ngan mengamati elemen-elemen pembentuk wajah persimpangan,
yaitu elemen-elemen pembentuk ruang bersimpangan (di luar
daerah manfaat jalan) dan elemen-elemen di dalam ruang
persimpangan (di dalam daerah manfaat jalan).

Aspek fungsi yang dievaluasi meliputi kebebasan pan-
dang pemakai jalan dan ketepatan penempatan perangkat pe-
ngatur lalu lintas agar dapat berfungsi sebagaimana mesti-
nya, sedangkan aspek keindahannya meliputi penampilan ka-
rakter dasar persimpangan (kesederhanaan), keteraturan,
serta kesatuan dan keragaman pada wajah persimpangan ter-
sebut.

Usaha pemecahan atas permasalahan tersebut diarahkan
untuk tidak mengubah Jjalur jalan yang ada. Alternatif
perbaikan yang diusulkan ﬁenyahgkut perbaikan konsep tata
letak dan penampilan elemen-elemen pembentuk wajah persim-
pangan. Konsep tersebut disajikan dalam bentuk grafis.

Dalam studi ini disajikan pula pendapat masyarakat
mengenai kondisi persimpangan yang ada sebagai pembanding

bagi hasil evaluasi yang didasarkan pada referensi. Hasil
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. rangkuman dari seluruh pembahasan dan alternatif pemecahan
yang diajukan disusun dalam sebuah konsep wajah tertib da-

erah persimpangan.

Waktu dan Tempat

Studi dilaksanakan mulai bulan Januari 1991 hingga
bulan Juli 1991. Lokasi studi adalah Kotamadya Bogor yang
secara administratif berada didalam wilayah Propinsi Jawa

Barat (Gambar 10).

LAUT JAwWA
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Gambar 10. Peta Lokasi Kotamadya Bogor - Jawa Barat.
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Kotamadya Bogor memiliki delapan buah persimpangan

utama yang dibentuk oleh pertemuan jalan negara dan jalan

propinsi (Tabel Lampiran 1). Kedelapan persimpangan ter-

sebut ialah:

1.

2.

8.

persimpangan Jalan Pajajaran-Dadali (persimpangan
Warung Jambu),

persimpangan Jalan Pajajaran-Jalak Harupat (per-
simpangan Internusa),

persimpangan Jalan Pajajaran-Otto Iskandardinata
(persimpangan Tugu Kujang),

persimpangan Jalan Pajajaran-Tol Jagorawi (per-
simpangan Jagorawi),

persimpangan Jalan Pajajaran- 5111wang1 (persim-
pangan Siliwangi),

persimpangan Jalan Suryakencana-Otto Iskandardi-
nata (persimpangan Pasar Bogor),

persimpangan Jalan Juanda-Kapten Muslihat (per-
simpangan Kapten Muslihat),

persimpangan Jalan Juanda-Jendral Sudirman (per-
simpangan Istana Bogor).

Lokasi kedelapan persimpangan utama Kotamadya Bogor terse-

but dapat dilihat pada Gambar 11.

Tahap Pelaksanaan

Studi dilaksanakan mengikuti tahap kegiatan dalam Pro-

ses Berpikir Lengkap yang dikemukakan oleh Rachman (1984).

Sesuai dengan kebutuhan studi, kegiatan dalam studi ini

dilakukan sampai tahap pembuatan konsep. Secara garis be-

sarnya, studi ini terdiri dari empat tahap, yaitu inventa-

risasi, analisis, sintesis, dan konsep (Gambar 12).
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Lokasi Persimpangan Utama Kotamadya Bogor.
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Gambar 12. Tahapan Kegiatan Studi.

Inventarisasi

Tahap inventarisasi merupakan tahap pengumpulan data.
Data yang diambil meliputi data sosial, data fisik, dan
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan péngaturan dae-
rah persimpangan beserta elemen-elemennya.

Data sosial yang diambil berupa pendapat masyarakat
atas kondisi persimpangan Yang ada serta sikap umum seba-
gai pemakai jalan. Data tersebut diperoleh dengan melaku-
kan penyebaran kuesioner kepada 30 orang responden. Para
responden tersebut adalah civitas akademika Institut Per-
tanian Bogor dari beberapa jurusan yang berbeda, bertempat
tinggal di Bogor, dan aktif mengemudikan kendaraan befoda

empat. Pemilihan responden tersebut dilandasi pemikiran,
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bahwa kelompok responden tersebut berpeluang lebih besar
untuk dapat memberikan jawaban yang dapat dipertanggung-
jawabkan dibandingkan dengan responden yang dipilih secara
langsung di jalan. Keragaman bidang ilmu dari para res-
ponden tersebut dimaksudkan untuk mewakili kondisi latar
belakang pengetahuan masyarakat pemakai jalan yang berbe-
da-beda. Pembatasan terhadap tempat tinggal dan keaktifan
responden dalam mengemudikan kendaraan dilakukan dengan
asumsi, bahwa responden yang tihggal'di Bogor serta aktif
mengemudikan kendaraannya memiliki penghayatan yang baik
terhadap kondisi dan kenyamanan berkendaraén pada kedela-
pan persimpangan utama Kotamadya Bogor. Deﬁgan demikian
jawaban yang terkumpul dapat mewakili pendapat pemakai
lan mengenai kondisi persimpangan yang ada.

Data fisik persimpangan yang diambil meliputi bentuk
persimpangan; jenis lingkungan yang mengelilinginya; arus
lalu lintas yang terjadi; jenis, lokasi danvfungsi elemen
pada setiap persimpangan; kondisi zona bebas halangan pada
sudut-sudut persimpangan; potensi pemandangan indah yang
berkaitan dengan identitas kota; dan tema masing-masing
persimpangan. Seluruh data térsebut diperoleh melalui
survail pada kedélapan persimpangan utama.

Data lain yang dikumpulkan berupa peraturan-peraturan
Pemerintah yang berkaitan dengan penataan daerah persim-

pangan maupun elemen-elemen didalamnya serta standar umum

ja-
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perencanaan. Data tersebut diperoleh dari instansi yang

berwenang dan referensi (pustaka).

Analisis

Data yang telah terkumpul ditelaah pada tahap anali-
sis. Dengan data sosial akan diketahui hal-hal yang men-
jadi preferensi masyarakat atau telah mengakar dipersepsi-
kan oleh masyarakat. Data tersebut akan dibandingkan de-
ngan hasil evaluasi fungsi dan keindahan dari kedelapan
persimpangan utama berdasarkan standar referensi. Pada
akhir tahap ini akan dirumuskan permasalahan persimpangan

yang terdapat pada kedelapan persimpangan utama.

Sintesis

Téhap ini merupakan tahap pengembangan cara pemecahan
terhadap permasalahan yang ada. Sesuai dengan batasan
fang telah ditentukan, alternatif perbaikan yang diajukan
tidak dengan mengubah jalur jalan yang ada.. Perbaikan di-
usulkan dengan melengkapi daerah persimpangan dengan ele-
men yang diperlukan untuk menunjang terwujudnya memperba-
iki wajah tertib persimpangan atau dengan memperbaiki pe-
letakan dan penampilan elemen-elemen persimpangan yang

ada.

Konsep

Dalam tahap terakhir dari studi ini dilakukan pemi-
lihan térhadap alternatif pemecahan yang dinilai dapat di-

terapkan. Penilaian didasarkan pada pertimbangan
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keserasian fungsi dan keindahan. Pada akhirnya rangkuman
hasil analisis dan altertif-alternatif yang terbaik terse-
but disusun dalam sebuah konsep wajah persimpangan dalam

bentuk gambar.



INVENTARISASI

Kondisi Umum Persimpangan Utama

Kotamadya Bogor adalah sebuah kota kecil di wilayah
Jawa Barat yang terkenal di dunia karena keberadaan Kebun
Raya-nya. Dalam Rencana Induk Kota (1981) disebutkan,
bahwa disamping menjadi kota pemukiman, pendidikan, dan
perdagangan régional, kota tersebut juga direncanakan un-
tuk menjadi kota wisata. Keberadaan Kebun Raya beserta
obyek-obyek wisata lainnya, seperti Istana Bogor, museum
zoologi serta peninggalan Kerajaan Pajajaran memungkinkan
kotamadya tersebut memiliki prospek yang cukup baik untuk
dikembangkan menjadi kota pariwisata.

Letaknya yang tidak terlalu jauh dari ibukota (lebih
kurang 60 km) serta posisinya yang berada pada jalur 1lalu
lintas menuju kawasan rekreasi Puncak dan sekitarnya, mem-
buat -kotamadya tersebut ramai dikunjungi dan dilalui oleh
para wisatawan. Hal ini dapat diamati dari kepadatan arus
lalu lintas yang terjadi pada jalur-jalur jalan utama pada
hari-hari libur.

Persimpangan-persimpangan utama yang menjadi obyek
pengamatan dalam studi ini seluruhnya berada pada jalur
sirkulasi utama kota. Posisi tersebut menjadikan kedela-
pan persimpangan tersebut sebagai titik simpul perhatian
para pemakai jalan yang sedang melintasi Kotamadya Bogor,
maupun para wisatawan yang tinggal pada kotamadya terse-

but.
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Bentuk Persimpangan_dan Arus Lalu Lintas

Hampir seluruh persimpangan utama Kotamadya Bogor
(tujuh dari delapan) berupa simpang tiga (Gambar 13).
Kondisi tersebut terjadi karena bentuk yang memusat (kon-
sentris) dari jalur-jalur jalan utama kota dengan Kebun
Raya sebagai titik pusat. Satu-satunya persimpangan utama
dengan jumlah ruas jalan yang lebih dari tiga buah adalah
persimpangan Internusa. Selain jalan utama, pada persim-
pangan tersebut terdapat juga dua buah jalan lingkungan
menuju daerah perumahan yang sekaligus menjadi akses pusat
pertokoan Internusa. Secara umum simpang figa yang ada
dapat dibedakan menjadi bentuk "T" dan "bukén ™.

Kedelapan persimpangan utama tersebut hampir semuanya
dibentuk oleh ruas-ruas jalan yang dilalui oleh 1lalu 1lin-
tas kendaraan dua arah. Persimpangan Pasar Bogor merupa-
kan satu-satunya persimpangan utama yang hanya dilalui la-
lu lintas kendaraan satu arah. Pada persimpangan tersebut
tidak terjadi pertemuan atau perpotongan arus lalu lintas
kendaraan dari arah yang berlainan. Dengan demikian tidak"
terdapat titik konflik pada persimpangan tersebut.

Tidak demikian halnya dengan persimpangan Internusa.
~ Sebagai persimpangan dengan jumlah ruas jalan paling besar,
persimpangan tersebut menjadi persimpangan utama Kotamadya
Bogor dengan lalu lintas paling rumit. Hal ini dapat di-
lihat dari besarnya jumlah titik konflik yang terjadi

(mencapai 15 buah dari rata-rata tiga buah).
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Keterangan: =3 = arah arus lalu lintas
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Ragam Wajah Persimpangan

Séperti persimpangan-persimpangan yang terletak di
dalam kota pada umumnya, sosok kedelapan persimpangan uta-
ma Kotamadya Bogor hadir dalam wujud ruang terbuka yang
rapat dikelilingi oleh massa pada ketiga sisinya. Massa
tersebut berupa‘pagar pembatas, gedung atau tanaman. Da-
-lam Gambar 14 dapat dilihat, bahwa persimpangan Jagorawi
merupakan satu-satunya persimpangan utama yang tidak semua
sisinya dikelilingi oleh massa. Sebagai bagian akhir dari
jalur jalan bebas hambatan, persimpangan tersebut memiliki
bagian yang berupa padang rumput terbuka.

Umumnya jenis lingkungan yang mengelilingi kedelapan
persimpangan utama tersebut berbeda-beda. Misalnya pada
persimpangan Kapten Muslihat yang dikelilingi oleh daerah
perkantoran, gereja dan kawasan Istana Bogor. Hal yang
perlu dicatat dari jenis lingkungan yang terdapat di seki-
tar daerah persimpangan utama ialah, bahwa bila lingkungan
tersebut merupakan pusat-pusat kegiatan manusia (seperti
pertokoan, pasar, gedung pusat perbelanjaan, perkantoran,
tempat rekreasi, dan sebagainya, maka tingkat kehadiran
pejalan kaki pada daerah persimpangan tersebut meningkat.

Perbedaan jenis lingkungan tersebut memberikan kera-
gaman pada wajah-wajah persimpangan yang ada. Dalam hal
ini fasade/wajah muka bangunan yang khas (karena keunikan
arsitekturnya, latar belakang sejarahnya, maupun sebab-se-

bab lainnya) merupakan sumber pemandangan utama bagi
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persimpangan yang bersangkutan. Contoh bangunan berseja-
rah pada Kotamadya Bogor, ialah Istana Bogor.

Beberapa persimpangan utama memiliki sumber peman-
dangan indah yang lain, yaitu panorama Gunung Salak. So-
sok gunung tersebut dapat dinikmati dari persimpangan Wa-
rung Jambu, Tugu Kujang (Gambar 15), Jagorawi, dan persim-

pangan Xapten Muslihat.

Gambar 15. Pemandangan Alam Gunung Salak.

Keragaman wajah persimpangan utama juga tercipta oleh
variasi letak posisi bagian-bagian daerah manfaat jalan.
Tidak semua persimpangan memiliki jalur hijau, trotoar,
dan saluran samping sekaligus pada bagian sisi-sisi jalan-
nya. Bahu jalan persimpangan Warung Jambu misalnya, belum

terbagi menjadi jalur hijau'dan trotoar. Sementara pada
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persimpangan-persimpangan yang telah mempunyai jalur hijau,
mayoritas posisi bagian tersebut bersisian langsung dengan
badan jalan (memisahkan trotoar dari badan jalan). Bagian
tersebut ditanami dengan rumput, tanaman penutup tanah
(ground cover) dan berbagai semak serta pohon peneduh.
Ruas-ruas jalan pembentuk persimpangan utama Kotama-
dya Bogor umumnya tidak memiliki jalur pemisah (median)
berupa jalur hijau. Pemisah lalu lintas hanya berupa ga-
ris putih tebal (tidak terputus-putus) yang digambarkan
pada badan jalan atau berupa pemisah beton setinggi 20 cm

dengan lebar sekitar 40 cm (Gambar 16).

median beton

= marka Jalan &=

=) ¥ (T

Gambar 16. Jenis Pemisah Jalan Beton Dan Marka Jalan.

Mayoritas persimpangan utama Kotamadya Bogor memiliki
pulau lalu lintas (traffic island). Sebagian pulau lalu
lintas hadir dalam bentuk berpasangan dan sebagian lainnya
dalam bentuk tunggal. Pulau lalu lintas yang berpasangan
umumnya berukuran kecil, sedangkan pulau lalu lintas yang
tunggal hadir dalam ukuran relatif lebih besar. Pulau lalu

lintas tunggal tersebut tampil dominan sebagai point of
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interest bagi wajah persimpangan dalam wujud taman (Gambar

17) atau monumen (Gambar 18).

Gambar 17. Pulau Lalu Lintas Pada Persimpangan In-
ternusa.

Elemen-Elemen Persimpangan

Jenis Elemen

Dalam ruang kedelapan persimpangan utama Kotamadya
Bogor terdapat beberapa jenis elemen, antara lain lampu
lalu lintas, rambu-rambu, pohon peneduh, jaringan listrik
dan telekomunikasi, 1ampu'penerangan jalan, patung, dan
lain-lain. Elemen-elemen tersebut terletak pada bagian
bahu jalan dan pulau lalu lintas. Jenis dan lokasi ele-
men tersebut selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Kelengkapan elemen-elemen untuk suatu persimpangan

tidak selalu sama. Suatu persimpangan memiliki hampir
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Kehadiran Elemen

Jenis Dan Frekuensi

Persimpangan.
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Gambar 18. Pulau Lalu Lintas Pada Persimpangan Tugu
Kujang.

A

semua jenis elemen tersebut. Pada persimpangan lainnya ha-

nya dijumpai beberapa jenis elemen.

Perangkat Pengatur Lalu Lintas

Lampu lalu lintas pada persimpangan utama Kotamadya
Bogor terdiri dari lampu lalu lintas standar dengan tiga
buah lampu sinyal (merah, kuning, dan hijau) (persimpangan
Internusa), lampu lalu lintas standar dengan tambahan dua
sinyal pengatur (persimpangan Kapten Muslihat), dan lampu
lalu lintas dengan satu lampu Kuning berkedip. Fungsi
lampu lalu lintas dengan tiga lampu sinyal ialah mengatur
waktu pergiliran melintas persimpangan bagi kendaraan (Van

den Broek et al., 1989). Sementara lampu kuning
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berkedip berfungsi memperinéatkan pengemudi untuk lebih
berhati-hati ketika akan memasuki wilayah persimpangan.
Lampu lalu lintas pada persimpangan utama Kotamadya
Bogor merupakan lampu lalu lintas yang ukuran teknisnya
sudah dibakukan untuk seluruh Indonesia. Perangkat terse-
but ditempatkan secara berpasangan pada setiap awal ruas

Jalan (Gambar 19).

Gambar 19. Lampu Lalu Lintas Pada Persimpangan.

Demikian halnya dengan rambu lalu lintas. Rambu-ram-
bu yang ada juga sudah mempunyai standar ukuran teknis.
Perangkat ini terbuat dari pelat aluminium berbentuk ling-
karan atau persegi yang disangga oleh tiang setinggi
2.75 m (Gambar 20).

Berdasarkan informasi yang disampaikan, rambu lalu
lintas dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

1. rambu yang berisi peringatan akan adanya suatu

bahaya,

2. larangan atau instruksi,

3. dan rambu yang berisi informasi.
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~ SUKABUMI

Gambar 20. Rambu Lalu Lintas.

Penempatan dan pemasangan rambu telah diatur oleh Menteri

Perhubungan melalui Surat Keputusan Menteri Perhubungan

No. PM.3/L/PHB-75. Dalam surat tersebut ditetapkan keten-

tuan-ketentuan sebagai berikut:

1.

Rambu sedapat mungkin ditempatkan pada sisi jalan
sebelah kiri menurut arah lalu lintas. Apabila
diperlukan, penempatannya dapat diulangi pada si-
si jalan sebelah kanan atau sebelah atas permuka-
an jalan. -

Penempatan rambu harus diusahakan agar dapat ter-
lihat dengan jelas oleh pamakai jalan yang ber-
sangkutan serta tidak merintangi lalu lintas ken-
daraan atau pejalan kaki.

Bagi rambu-rambu tertentu terdapat ketentuan yang
lebih jelas mengenai jaraknya dari persimpangan,
seperti rambu no 1, la, 2, 3, dan 4 di dalam dae-
rah kota ditempatkan dengan jarak maksimum 50 m
sebelum persimpangan jalan.

Bagi rambu-rambu yang ditempatkan pada sisi ja-

lan, jarak sisi rambu bagian terbawah sampai ke
permukaan jalur kendaraan minimum 175 cm.

Rambu-rambu yang dipasang di atas permukaan jalur
kendaraan, Jjarak sisi rambu bagian terbawah sam-
pai ke permukaan jalan kendaraan minimum 450 cm.
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6. Penempatan rambu dilakukan sedemikian rupa se-
hingga jarak antara bagian rambu terdekat dengan
bagian tepi jalan yang dapat dilalui kendaraan
minimum 60 cm.

Elemen persimpangan lain yang juga berkaitan dengan

pengaturan lalu lintas adalah pos jaga bagi polisi. Ele-

men tersebut berfungsi sebagai tempat berteduh bagi para

polisi yang sedang bertugas. Sesuai dengan fungsinya,

elemen tersebut hadir dalam struktur berpelindung atas

(beratap). Elemen tersebut dapat ditemui pada persimpang-

an utama dalam dua bentuk (Gambar 21).

Gambar 21. Bentuk Pos Jaga Polisi.

Perangkat Keindahan
Tujuan dihadirkannya elemen ini dalam ruang persim-
pangan, ialah memberi nilai tambah bagi wajah persimpangan

sehubungan dengan perannya sebagai titik simpul kota.



41

Secara umum elemen keindahan tersebut dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis, yaitu elemen keras dan lunak.

Elemen keras yang terdapat pada persimpangan utama,
seperti kolam dan air mancur, tugu, dan pot-pot tanaman.
Elemen-elemen tersebut menjadi point of interest bagi wa-.
jah persimpangan yang bersangkutan (Gambar 22).

Tanaman merupakan elemen lunak yang melengkapi penam-
pilan wajah persimpangan. Secara umum elemen tersebut da-

pat dibedakan menjadi pohon, semak, dan penutup tanah.

Gambar 22. Elemen Keras Persimpangan.

Dari ketiga jenis tersebut, pohon merupakan elemen yang
berfungsi ganda. Selain untuk keindahan, pohon juga ber-
fungsi sebagai peneduh jalan. Tajuk dari pohon-pohon be-
sar yang terdapat di sepanjang sisi jalan utama memberikan

keteduhan pada lingkungan persimpangan.
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Semak dan penutup tanah lebih berperan sebagai penam-
bah keindahan pada wajah persimpangan. Kedua jenis elemen
lunak tersebut ditempatkan pada pulau lalu lintas dalam

| jumlah massal sebagai point of interest dari persimpahgan

| yang bersangkutan. Pada beberapa persimpangan tanaman

tersebut juga terdapat pada bagian bahu jalan (Gambar 23).

Gambar 23. Tanaman Sebagai Point of Interest Wajah
Persimpangan.

Jaringan Utilitas

Jaringan listrik dan telefon merupakan elemen yang
tidak terpisahkan dari jaringan jalan. Tiang dan kabel

listrik serta telepon yang terpancang di sepanjang kedua
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sisi jalur jalan menjadi komponen tetap wajah pefsimpang—
an. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi kehadiran elemen
ini yang tinggi pada persimpangan. Pada persimpangan Wa-
rung Jambu, elemen ini tidak hanya terbentang di sepanjang
sisi jalan, namun juga melintas di atas badan jalan (Gam-

bar 24).

Gambar 24. Kabel Jaringan Utilitas Yang Menggantung
Di Atas Badan Jalan.
Media Promosi
Media promosi merupakan elemen persimpangan yang pe-
nampilannya paling menonjol. Ukurannya yang besar serta

warna-warnanya yang terang dengan segera akan menarik
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perhatian siapa saja yang melintas di persimpangan terse-
but. Jenis media promosi yang terdapat pada persimpangan
utama Kotamadya Bogor berupa spanduk dan papan reklame.
Khusus untuk jenis spanduk, Pemerintah Daerah Kotamadya
Bogor telah menyediakan tiang penyangga permanen sebagai
tempat pemasangan. Tiang penyangga tersebut ditempatkan
-pada bagian jalur hijau atau pada pulau lalu lintas (Gam-
bar 25).

Hingga saat ini papan reklame berukuran 5 m x 10 m
hanya terdapat pada persimpangan Jagorawi dan Siliwangi
(Gambar 26). Sebuah perusahaan swasta yang ditunjuk oleh
pemerintah setempat sebagai pengelola papan.reklame ai wi-

layah Kotamadya Bogor telah merencanakan penambahan lokasi

Gambar 25. Spanduk Pada Persimpangan Utama Kotamadya
- Bogor.
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Gambar 26. Sosok Papan Reklame.

papan reklame. Menurut PT Mandara Gatra Hﬁtama (1991),
seluruhnya akan terdapat 31 lokasi dengan jﬁmlah total 63
titik. Sembilan belas diantaranya berlokasi pada daerah
persimpangan jalan (Tabel Lampirah 2). Ukuran teknis dari
papan reklame yang direncanakan dapat dilihat pada Gambar

Lampiran 1.

Pendapat Responden

Para responden sebagian besar berpendapat, bahwa se-
mua persimpangan ﬁtama Kotamadya Bogor sudah memberikan
kebebasan pandang bagi pengemudi (Tabel 2). Responden
yang menyatakan tidak semua persimpangan utama bebas pan-
dang memilih persimpangan Siliwangi sebagai contoh. Per-
simpangan tersebut dikatakan memiliki bagian yang tidak
bebas pandang, yaitu pada sisi pulau lalu lintas karena
terhalang oleh sekumpulan kendaraan angkutan umum (Gambar

27) .
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Tabel 2. Penilaian Terhadap Kondisi Persimpangan
Utama Dan Sikap Responden Di Persimpangan.

-------------------------------------------------------------------------- \
PENILAIAN | oouMtan | ) |

"""""" AR AR AAAAEEAA RS RAREEEEEEEE EEREEREERTY |
| | |

Semua persimpangan utama bebas pandang : | ] |

- Ya | 27 | 90 |

- Tidak ] 3 | 10 |
---------------------------------------------------- R LECTRO R
| | |

Rambu dan lampu lalu lintas yang ada mudah untuk | | |
dilihat (diketahui keadaannya) : | ] ]

- Ya l 30 ] 100 l

~ Tidak | - I - |
""""""""""""""""""""""""""" I RREREAEEEES EELEEEEREEN
I | |

Elemen pertama dilihat saat melintasi persimpangan | | |
Jagorawi : Papan Reklame | 30 | 100 |
""""""""""""""""""""""""""" | RRARAREEEAS RASAALEEEEY
| l |

Lingkungan persimpang paling disuka : | ] |

- Internusa : Taman indah dan teduh | 26 | 87 |

- Istana Bogor : lalu lintas lancar dan | | |

teduh ( 4 | 13 |
---------------------------------------------------- Rt Mttty
| | |

Lingkungan persimpangan paling tidak disuka : | | |

- Pasar Bogor : Banyak penyeberang jalan, | | ]

tidak tertib | 27 | 90 |

- Kapten Muslihat : Gangguan kelancaran ] ] |

oleh angkutan umum | 3 1 10 |

l | |

"""""""""""""""""""""""""""" |RAREEEEAEES R |
SIKAP | JUMLAH | (%) |
"""""""""""""""""""""""""""" | AAARAREEARS RASRAREALES
| I |

Tindakan bila melihat "zebra cross" : | | ]

- Berhenti bila ada penyeberang jalan | | |

dan berjalan bila tidak ada | 28 | 93 |

- Tetap jalan selama masih ‘memungkinkan | 2 | 7 |
---------------------------------------------------- fronnesnneefeneeneeas
| | | |
| Bila pada setiap persimpangan utama terdapat papan | | |
| reklame seperti pada persimpangan Jagorawi | | |
| - Setuju saja selama tidak menghalangi ge- | | |
| rak dan pandangan pengemudi | 29 | 97 i
| ' - Tidak setuju karena dapat mengganggu wa- | i {
| jah persimpangan seperti persimpangan | | |
| Warung Jambu | 1 | 3 |
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Menurut para responden, perangkat pengatur lalu lin-
tas pada persimpangan utama sudah mudah dilihat. Hal ini
terlihat dari besarnya persentase jawaban responden yang
secara utuh memilih jawaban "Ya" atas pertanyaan “Apakah
perangkat lalu lintas yang ada sudah mudah dilihat.

Mengenai pertanyaan terbuka berkaitan dengan sikap/

-tindakan yang dilakukan para pengemudi bila melihat zebra

cross, mayoritas responden menyatakan akan berhenti bila

ada pejalan kaki yang akan menyeberang dan akan terus

Gambar 27. Gangguan Pandang Pengemudi Oleh Kendaraan
Angkutan Umum.
jalan bila tidak ada penyeberang jalan. Sebagian kecil
menyatakan tetap jalan selama keadaan masih memungkinkan.
Jawaban yang diberikan responden mengenai pendapat

mereka bila pada setiap persimpangan utama terdapat papan
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reklame seperti pada persimpangan Jagorawi umumnya menya-
takan tidak keberatan. Adapun alasan yang dikemukakan ia-
lah karena kehadirannya tidak mengganggu pandangan penge-
mudi serta sudah ditata rapi. Pendapat lain yang menyata-
akan keberatan menyebutkan kehadiran elemen tersebut mengé
ganggu pemandangan alam seperti pada persimpangan Warung

- Jambu. Sebagian besar responden menyatakan, bahwa papan
reklame sebagai elemen persimpangan yang pertama mereka
lihat ketika melintasi persimpangan Jagorawi.

Pada umumnya fesponden memilih persimpangan Internusa
sebagail persimpangan dengan lingkungan yaﬁg paling menye-
nangkan. Alasan yang dikemukakan ialah, kérena kehadiran
taman yang menarik dan rindang. Sebagian responden memi-
lih persimpangan Istana Bogor karena lingkungan yang teduh
serta lalu lintas yang lancar.

Persimpangan Pasar Bogor dinyatakan sebagai persim-
pangan utama Kotamadya Bogor dengan lingkuﬁgan paling ti-
dak menyenangkan. Banyaknya pejalan kaki yang menyeberang
secara tidak tertib dirasakan sangat mengganggu pengemudi.
Sebagian kecil responden memilih persimpangan Kapten Mus-
lihat dengan alasan adanya géngguan kelancaran lalu lintas
oleh kendaraan angkutan umum yang berhenti untuk menaikkan

dan menurunkan penumpangan di sekitar persimpangan.




ANALISIS

Fungsi Persimpangan

Sebagaimana disebutkan dalaﬁ Bab Tinjauan Pustaka,
bahwa agar daerah persimpangan dapat berfungsi sebagaima-
na mestinya, maka keamanan dan kelancaran lalu lintas pada
daerah tersebut harus dimaksimalkan. Kedua hal tersebut
berkaitan dengan kebebasan pandang pemakai jalan serta ke-
tepatan peletakan perangkat pengatur lalu lintas pada dae-

rah tersebut.

Kebebasan Pandangan

Ditinjau dari sudut keamanan, kondisi persimpangan
utama Kotamadya Bogor yang mayoritas berupa simpang tiga
merupakan keuntungan tersendiri. Secara teoritis simpang
tiga memiliki jumlah}titik konflik (titik potensi kecela-
kaan) yang minim. Bila sebuah simpang empat yang masing-
masing ruas jalannya dilalui oleh arus lalu lintas dua
arah memiliki 20 titik konflik, maka sebuah simpang tiga
dengan kondisi yang sama hanya memiliki tiga titik konflik
(Gambar 28).

Walaupun demikian kondisi tersebut belum menjamin
keamanan para pémakai jalan pada persimpangan yang ber-
sangkutan. Seperti dinyatakan oleh Landphair (1981), bah-
wa faktor keamanan dari sebuah persimpangan sangat diten-
tukan oleh kebebasan pandangan pemakai jalan. Berdasarkan

persyaratan yang ditetapkanﬁya, yvaitu adanya sudut
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Gambar 28. Perbandingan Jumlah Titik Konflik Pada
Simpang Tiga Dan Simpang Empat.

Bl

perpotongan ruas jalan yang tegak lurus serta zona bebas
halangan pada bagian-bagian sudutnya, Landphair menggam-
barkan, bahwa kondisi persimpangan dengan tingkat keamanan
yang maksimal ialah persimpangan yang memungkinkan pemakai
jalan untuk dapat melihat semua bagian persimpangan dengan
leluasa (Gambar 9).

Hal ini berkaitan dengan peran vital indera pengli-
hatan bagi keamanan aktivitas berlalu-lintas. Mata meru-
pakan sumber utama dari mana para pemakai jalan mendapat-
kan informasi mengenai situasi lalu lintas di sekitarnya.
Informasi tersebut diperlukan untuk menentukan tindak
pengamanan yang tepat agar dapat melintasi daerah rawan
kecelakaan tersebut dengan selamat.

Kebutuhan akan pentingnya kebebasan pandangan pada
daerah persimpangan terutama dirasakan oleh para pengemu-
di. Hal ini berkaitan dengan keterbatasan pengemudi untuk
mengubah kecepatan dan arah. Tidak seperti pejalan kaki,

perubahan kecepatan atau arah yang dilakukan pengemudi
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secara tiba-tiba akan dapat mengejutkan pengemudi lain.
Tindakan tersebut sangat berbahaya, karena dapat menyebab-
kan terjadinya kecelakaan yang diakibatkan oleh pengereman
secara mendadak (Adjie, 1985). |

Menurut pendapat mayoritas responden, persimpangan-
persimpangan utama Kotamadya Bogor telah memberikan kebe-
-basan pandang bagi pengemudi. Pendapat tersebut bertolak-
belakang dengan hasil penilaian kebebasan pandang menurut
standar kebebasan pandang yang ditetapkan oleh Landphair
(1981) . Berdasarkan standar tersebut, sebagian besar per-
simpangan utama Kotamadya Bogor tidak memeﬁuhi persyaratan
keamanan. Hal ini terutama berkaitan dengah bentuk per-
simpangan yang mayoritas "bukan T" (dari delapan persim-
pangan utama, hanya tiga yang berbentuk "T"). Dengan de-
mikian sudut pertemuan ruas-ruas jalan dari persimpangan-
persimpangan tersebut tidak tegak lurus.

Pada persimpangan dengan sudut pertemuan ruas-ruas
jalan yang tidak tegak lurus, kebutuhan pengemudi akan zo-
na bebas pandang semakin terasa. Tidak seperti persim-
pangan dengan bentuk "T", pada persimpangan "bukan T" ter-
dapat bagian-bagian yang tidak ter-cover oleh pandangan
pengemudi tanpa harus memalingkan wajah secara berlebihan
(melebihi 90°) (Gambar 29). Keterbatasan bidang pandang
manusia tersebut menyebabkan pengemudi perlu memalingkan
wajahnya, bahkan juga badannya, agar dapat mengamati lalu

lintas yang akan dilintasinya.
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Gambar 29. Keterbatasan Bidang Pandang Pengemudi Pa-
da Persimpangan Berbentuk "bukan T".

Kondisi yang tidak menguntungkan keamanan daerah per-
simpangan tersebut dapat dikurangi tingkat kerawanannya,
bila seluruh bagian dari daerah yang rawan kecelakaan ini
memberikan kebebasan pandang yang maksimal bagi pemakai
jalan. Para pemakai ialan harus dapat melihat situasi la-
lu lintas dari semua ruas jalan pada persimpangan, tanpa

terhalang oleh elemen-elemen yang terdapat dalam ruang

persimpangan. Sebagaimana dijelaskan dalam Bab Inventari-

sasi, bahwa elemen-elemen persimpangan umumnya terletak
pada bagian bahu jalan dan pulau lalu lintas (traffic is-
land). Bagian sudut persimpangan dan pulau lalu lintas
tersebut harus terbebas dari elemen-elemen yang dapat
menghalangi atau mengganggu pandangan pengemudi (Gambar
30).

Elemen-elemen yang teramati mengganggu kebebasan pan-

dang pada bagian-bagian sudut persimpangan utama Kotamadya
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Gambar 30.

Seluruh Bagian Persimpangan Harus Bebas
Pandang.

Bogor antara lain sekumpulan semak pangkas (Gambar 31),

pohon peneduh (Gambar 32),

dan tembok pembatas (Gambar 33).

Kehadiran massa semak pangkas dan tembok pembatas pada ba-

gian persimpangan yang seharusnya menjadi zona bebas
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Gambar 31.

Gangguan Pandangan Pengemudi Oleh Massa
Semak Pangkas.
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Gambar 32. Gangguan Pandangan Pengemudi Oleh Massa
Tajuk dan Batang Pohon Peneduh Jalan.

Gambar 33. Gangguan Pandangan Pengemudi Oleh Massa
Tembok Pembatas.

RO S
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halangan tersebut memenuhi bidang pandang pengemudi. Se-
mentara itu, pohon-pohon peneduh jalan mengurangi keamanan
daerah persimpangan, karena peletakannya yang mengganggu
keleluasaan pandangan pengemudi.

Pada persimpangan Tugu dan Jagorawi, walaupun terda-
pat elemen-elemen pada bagian sudutnya, namun kedua per-
simpangan tersebut tetap memenuhi persyaratan keamanan me-
nurut Landphair. Garis sempadan jalan dengan ukuran jari-
jari lingkaran yang besar, membuat pohon peneduh, spanduk,
semak pangkas, serta pos polisi pada bahu jalan tersebut
berada di luar batas zona bebas halangan (éambar 34). Da-
lam kondisi tersebut, hal yang perlu diperhétikan»ialah
adanya kemungkinan menjulurnya bagian dari elemen di luar
zona bebas halangan tersebut ke dalam zona bebas halangan.
Misalnya, tajuk pohon peneduh yang tumbuh lebat dan men-
juntai hingga melampaui batas zona bebas halangan (Gambar
35). Bila hal ini terjadi, berarti keleluaéaan pandang

telah terganggu.

omae )

épanduk

Gambar 34. Berbagai Elemen Persimpangan Pada Bahu
Jalan Di Luar Batas Zona Bebas Halangan.
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Gambar 36. Zona Bebas Pandang Tidak Mutlak Diperlu-
kan Pada Persimpangan Dengan Arus Lalu
Lintas Satu Arah Dari Sebuah Ruas Jalan.
Secara teoritis kehadiran pulau lalu lintas memberikan ke-
untungan bagi persimpangan yang bersangkutan. Menurut
Warpani (1988), pulau lalu lintas berfungsi:

a. memisahkan arus lalu lintas secara terarah,

b. mengarahkan pengemudi ke jalur yang benar dengan
sesedikit mungkin pengemudi menentukan pilihan,

c. menghindarkan pengemudi melakukan gefakan-gerakan
terlarang,

d. melindungi (memberi keamanan) pengemudi yang ber-
maksud membelok ke kanan,

e. menyediakan ruang lindung bagi para pejalan,

f. menjadi tempat yang ideal untuk menempatkan penga-
tur lalu lintas, rambu-rambu pengarah dan elemen-
elemen penambah kualitas visual persimpangan se-
perti tanaman hias dan lain sebagainya.

Pulau lalu lintas dengan sekian banyak fungsi positif

tersebut dapat membahayakan keselamatan pengemudi, bila

keberadaannya mengganggu keleluasaan pandangan pengemudi,

seperti terjadi pada persimpangan Internusa dan
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persimpangan Tugu. Sosok pulau lalu lintas yang masif dan
menjulang tinggi melebihi kedudukan mata pengemudi terse-

but menghalangi pandangan pengemudi (Gambar 37).

Gambar 37. Gangguan Pandangan Pengemudi Oleh Disain
Pulau Lalu Lintas Yang Tidak Tepat.

Kondisi tersebut mendorong pengemudi untuk memajukan
kendaraannya hingga menemukan posisi yang cukup leluasa
untuk mengamati lalu lintas yang akan dilaluinya. Pada
saat itu sebagian badan kendaraan telah memasuki ruas ja-
lan lainnya. Situasi tersebut membuka peluang terjadinya
suatu kecelakaan. Gangguan kelancaran lalu lintas juga
dapat terjadi, karena kehadiran badan kendaraan tersebut

mengurangi kapasitas jalan yang dimasukinya (Gambar 38).
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Gambar 38. Peluang Bahaya Dan Hambatan Lalu Lintas
Akibat Tidak Adanya Kebebasan Pandangan
Bagi Pengemudi.
Kondisi yang sama dapat terbentuk oleh kehadiran mas-
sa semak yang terdapat pada bagian sudut pulau lalu lintas
tersebut. Demikian halnya dengan sekumpulan kendaraan

angkutan umum yang berhenti pada sudut pulau lalu lintas

(Gambar 39).

[

daerah bayang-bayang yang
tidak ter-cover pengemudi

Gambar 39. Gangguan Pandangan Pengemudi Oleh Semak
‘ Pangkas Yang Tinggi Dan Kendaraan Umum

Pada Pulau Lalu Lintas.
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Konflik Pejalan Kaki Dan Kendaraan

' Dengan tujuan meningkatkan kelancaran arus lalu lin-
tas yang terjadi, maka daerah persimpangan dilengkapi de-
ngan lampu lalu lintas (traffic light). Adapun fungsi
utama dari alat tersebut ialah mengatur pergiliran melin-
tas bagi para pemakai jalan. Kehadiran alat tersebut di-
-harapkan dapat mengurangi waktu hambatan yang dialami para
pemakai jalan.

Para responden menyatakan, bahwa lampu lalu lintas
pada persimpangan utama Kotamadya Bogor sudah berfungsi
dengan baik. Lampu lalu lintas yang ada dianggap telah
dapat mengatur pergiliran melintas yang adii bagi lalu
lintas kendaraan pada persimpangan-persimpangan tersebut.
Walaupun demikian, tidak berarti masalah kelancaran lalu
lintas pada persimpangan utama Kotamadya Bogor telah ter-
jawab. Hal ini dapat dilihat bila masalahnya dihubungkan
dengan kepentingan para pejalan kaki. |

Posisi jalur bagi pejalan kaki (trotoar) yang sejajar
dengan badan jalan menyebabkan kemungkinan terjadinya per-
potongan antara lalu lintas pejalan kaki dengan kendaraan
pada sebuah persimpangan akan selalu ada. Kemungkinan
tersebut akan semakin nyata, bila pada persimpangan yang
bersangkutan terdapat pusat-pusat kegiatan manusia, seper-
ti pada persimpangan Internusa. Keberadaan pusat perbe-
lanjaan yang selalu ramai dikunjungi masyarakat serta

obyek rekreasi Kebun Raya menyebabkan intensitas
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penyeberangan jalan oleh para pejalan kaki pada persim-
pangan tersebut tinggi.

Pada persimpangan Internusa, lampu lalu lintas yang
ada tidak memberikan kesempatan bagi para pejalan kaki un-
tuk dapat menyeberang dengan aman. Pejalan kaki yang ber-
ada di dekat pintu Kebun Raya mendapatkan kesulitan untuk
menyeberangi lalu lintas dari arah Tugu Kujang yang terus
berjalan, karena adan&a penerapan ketentuan "Belok Kiri
Boleh Langsung" bagi lalu lintas kendaraan yang menuju Ja-
lan Jalak Harupat (Gambar 40). Para pejalan kaki harus
menanti saat yang memungkinkan untuk dapatAmenyeberang ja-
lur jalan utama kota tersebut. |

Bila kesempatan untuk menyeberang tiba, para penyebe-
rang jalan masih harus berpotongan dengan arus lalu lintas
dari arah Jalan Jalak Harupat atau dari arah Jalan Gunung
Gede yang pada saat itu mendapatkan giliran untuk melintas.
Akibatnya para penyeberang harus berdiri paaa median jalan
untuk menanti kesempatan menyeberang yang memungkinkan.

Kehadiran kelompok pejalan kaki di tengah arus lalu
lintas kendaraan tersebut sangat berbahaya. Selain memba-
hayakan keselamatan pejalan kaki, situasi tersebut juga
membebani perhatian pengemudi. Disamping harus berkonsen-
trasi pada lalu lintas kendaraan dihadapannya serta kenda-

raan yang sedang dioperasikannya, pengemudi juga harus

membagi perhatiannya bagi pejalan kaki yang lalu lalang.
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Gambar 40. Sistim Pengaturan Lalu Lintas Yang Tidak
Aman Bagi Penyeberang Jalan.

Kelancaran lalu lintas kendaraan terganggu, akibat tidak
adanya pengaturan pergiliran melintas yang aman bagi peja-
lan kaki. Oleh karena itu, konflik antara kendaraan dan
pejalan kaki pada daerah persimpangan perlu dipecahkan.

Fakta yang perlu diperhatikan sehubungan dengan kon-
flik tersebut ialah sikap pengemudi dalam menjaga keter-
tiban lalu lintas. Sebagian besar responden menyatakan
akan menghentikan kendaraannya, bila melihat pejalan kaki
yang akan menyeberang pada zebra cross. Kenyataan memper-
li_hatkan, bahwa kepentingan para pejalan kaki di jalan ma-

sih terabaikan. Pengemudi tidak mengindahkan kehadiran
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para pejalan kaki, meskipun para penyeberang jalan terse-

but telah berada di tengah zebra cross. Pelanggaran

hak pejalan kaki untuk mendapatkan prioritas menyeberang
terlebih dahulu pada jalur yang setara dengan "trotoar
yang melintasi badan jalan" tersebut merupakan hal yang
umnun térjadi pada Kotamadya Bogor (Gambar 41). Menyebe-
rangi jalan utama Kotamadya Bogor menjadi suatu kegiatan

yang beresiko tinggi bagi keselamatan jiwa pejalan kaki.

A EBR AN
I Y & I — =

Gambar 41. Pelanggaran Hak Pejalan Kak1 Oleh Penge-

mudi Kendaraan.

Dalam Peraturan Pemerintah Lalu Lintas Jalan - PPL
(Peraturan Pemerintah tanggal i5-8-1936 No. 451 diubah dan
ditambah terakhir dengan peraturan tanggal 1-7-1951 No. 28
Lembar Negara No. 47) Pasal 11 disebutkan, bahwa pengemudi

yang sempat melihat atau dapat selayaknya mengira seorang
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pejalan kaki bermaksud menyeberangi jalur lalu lintas ken-
daraan, diwajibkan mengurangi kecepatannya, sehingga pe-
nyebarangan tersebut tidak mendapat halangan (Karjadi,
1988). Makna marka STOP yang menyertai zebra cross sama
dengan arti rambu STOP yang dipasang pada persimpangan-
persimpangan, yaitu tanda keharusan berhenti. Pengemudi
yang melihat rambu tersebut harus berhenti dahulu sebelum
melewati rambu dan mengamati lalu lintas di persimpangan
sampai keadaan benar-benar aman. Hal ini merupakan pera-
turan yang berlaku di semua negara. Penjelasan tersebut
tercantum dalam buku Kumpulan Soal-Jawab Téori Sim (Vanden
Broek et al, 1989). Déngan demikian pelangéaran'atas hak
pejalan kaki di atas zebra cross jelas merupakan perbuatan
yang melanggar peraturan. Mengingat pelanggaran tersebut
masih terus berlangsung tanpa ada sangsi bagi pelanggar,
berarti peraturan tersebut belum ditegakkan dengan benar.
Kondisi tersebut perlu diperbaiki, terutama.dalam menun-
jang tujuan Pemerintah Daerah untuk menjadikan Bogor seba-
gai kota wisata yang akan dikunjungi oleh wisatawan dari

berbagai negara.

Kelengkapan dan Penempatan Rambu

Sebagaimana disebutkan oleh Adjie (1985), bahwa pada
hakekatnya sebuah persimpangan jalan merupakan titik peng-
ambilan keputusan. Keterbatasan pengemudi dalam mengubah
kecepatan dan arah gerak, mengharuskan pengemudi untuk mu-

lai mengurangi kecepatannya serta mengarahkan kendaraannya
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sesuai dengan arah yang akan ditempuh pada jarak yang cu-
kup jauh dari titik tengah persimpangan. Hal ini penting
agar tidak membingungkan pemakai jalan lainnya.

Pengambilan keputusan tersebut akan mudah dilakukan
oleh pemakai jalan yang telah memahami rute perjalanannya
dengan baik. Tidak demikian halnya dengan pemakai jalan
yang belum sepenuhnya memahami rute perjalanannya serta
jalan-jalan yang ada, termasuk para wisétawan. Waktu yang
diperlukan untuk menentukan keputusan akan lebih panjang.
Walaupun relatif kecil, hambatan tersebut dapat mengganggu
kelancaran lalu lintas. |

Berkaitan dengan situasi tersebut, maké persimpangan
perlu dilengkapi dengan rambu lalu lintas. Fungsi rambu
lalu lintas ialah mengarahkan dan memberi informasi kepada
pemakai jalan bagaimana menggunakan prasarana transportasi
yang ada agar dapat mencapai tujuannya dengan selamat.

Jenis rambu yang ada sangat banyak (lebih kurang 150
buah) dan pemasangannya pada persimpangan disesuaikan de-
ngan kebutuhan. Dari sekian banyak jumlah yang ada, rambu
p;ringatan adanya daerah persimpangan (Gambar 42) merupa-
kan jenis yang semestinya  ada pada setiap persimpangan.
Kehadiran rambu tersebut membantu pengemudi untuk menya-
dari keberadaan persimpangan dan mempersiapkan diri untuk
me;intasi daerah rawan kecelakaan tersebut, terutéma bila
lampu lalu lintas tidak berfungsi. Hal ini dirasakan per-

lu, khususnya pada kelompok persimpangan berbentuk "bukan
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Gambar 42. Berbagai Rambu Peringatan Tentang Kebera-
daan Persimpangan.
T", dimana pengemudi tidak dapat meng-cover seluruh bagian
persimpangan dalam sudut pandang tegak lurus.

Demikian halnya dengan rambu petunjuk arah yang dapat
membantu mempersingkat proses pengambilan keputusan bagi
pengemudi dengan memberi informasi mengenai arah yang se-
harusnya ditempuh setelah melintasi daerah persimpangan.
Hal ini juga berlaku bagi rambu-rambu lainnya. Kelengkap-
an rambu yang secara umum membantu terciptanya kelancaran
lalu lintas tersebut perlu diperhatikan pada persimpangan
utama Kotamadya Bogor. Persimpangan tersebut belum memi-
1liki kelengkapan rambu. Selain itu, penempatan rambu-ram-

bu yang ada juga belum sepenuhnya benar.
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Menurut Davies (1968) terdapat beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi agar sistim rambu dapat berfungsi se-
bagaimana mestinya, yaitu mudah dilihat, mudah dikenali
dan dipahami, serta dipatuhi oleh para pemakai jalan.
Semua disain dan peraturan penempatan rambu yang ditetap-
kan Pemerintah pada prinsipnya ditujukan agar mudah dibaca
“tanpa pengemudi perlu memalingkan perhatiannya dari jalan
dan tidak mengganggu lalu lintas kendaraan maupun pejalan
kaki. Sebagaimana dinyatakan oleh para responden, bahwa
rambu-rambu pada persimpangan-persimpangan utama Kotamadya
Bogor sudah mudah dikenali. |

Walaupun demikian, hal tersebut belum ﬁenjamin bahwa
rambu tersebut akan mudah dilihat. Latar belakang lokasi
dimana rambu ditempatkan, juga perlu diperhatikan. Rambu
akan menjadi sulit dilihat, bila latar belakangnya terlalu
dominan. Kasus ini terjadi pada persimpangan Warung Jambu
dimana sosok papan informasi yang dipasang harus berkompe-
tisi dengan sosok media iklan (Gambar 43).

Dengan ukurannya yang besar serta warna-warna yang
terang, media iklan menjadi elemen yang lebih menarik per-
hatian pengemudi dibandingkan rambu lalu lintas. Pada
persimpangan Warung Jambu, kondisi tersebut tidak mengha-
silkan situasi lalu lintas yang membahayakan, karena rambu
tersebut hanya menginformasikan batas wilayah Kotamadya
Bogor. Situasinya akan berbeda, bila informasi yang di-

sampaikan oleh rambu tersebut berisi peringatan adanya
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Gambar 43. Sosok Rambu Yang Tersaingi Oleh Penampil-
an Latar Belakangnya.
suatu bahaya. Akibat dari penempatan rambu yang tidak te-

pat dapat menimbulkan kecelakaan.

Keindahan Persimpangan

Berdasarkan hasil jawaban yang ada dapat disimpulkan,
bahwa para responden tidak sepenuhnya memahami masalah ke-
dahan. Hal ini dapat diamati dari alasan yang dikemukakan
atas kondisi persimpangan utama yang menyenangkan. Alasan
tersebut lebih mengarah pada kondisi umum yang amat luas
maknanya (adanya taman yang indah, suasana teduh, lalu
lintas yang lancar). Para responden tidak dapat memberi-
kan keterangan lebih lanjut atas jawaban mereka yang ber-
kaitan dengan keindahan. Maksud dari taman yahg indah le-
bih dikaitkan dengan hadirnya sekumpulan tanaman dalam
ruang persimpangan. Kondisi tersebut menggambarkan fakta,
bahwa tingkat penghayatan masyarakat akan keindahan ling-

kungan persimpangan baru mencapai tahap kesadaran perlunya
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memasukkan elemen lunak dalam menciptakan lingkungan yang
asri dan menyejukkan mata. Dengan demikian masyarakat ti-
dak dapat sepenuhnya dilibatkan dalam perencanaan daerah
persimpangan.

Seperti lingkungan buatan manusia pada umumnya, kon-
sep keindahan yang tepat bagi daerah persimpangan ialah
penerapan prinsip-prinsip keindahan alam secara tepat gu-
na, sesual dengan fungsi dasar daerah tersebut. Setiap
pertimbangan keindahan yang diterapkan harus diarahkan un-
tuk mewujudkan wajah persimpangan yang menyenangkan, tanpa

mengganggu fungsinya sebagai ruang sirkulasi.

Tema Kesederhanaan

Karakter dasar yang sesuai dengan fungsi dan kondisi
persimpangan sebagai daerah pertemuan dan perpotongan arus
lalu lintas pemakai jalan ialah yang dapat membangun sua-
sana santai sekaligus waspada. Menurut Simonds (1983),
karakter tersebut dapat diwujudkan dengan tema perencanaan
yang mengarah pada kesederhanaan. Aplikasi dari keseder-
hanaan tersebut ialah penggunaan elemen-elemen yang seder-
hana, baik penampilan maupun garis penataannya. Latar be-
lakang pemikiran yang melandasi penetapan tema tersebut
ialah agar tidak mengganggu atau mengalihkan perhatian pe-
makai jalan dari lalu lintas.

Dari semua elemen persimpangan yang ada, media iklan
merupakan yang paling menarik perhatian pemakai jalan.

Hal ini diakui oleh responden yang seluruhnya menyatakan
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selalu melihat papan reklame ketika melintasi persimpangan
Jagorawi.

Situasi tersebut dimungkinkan oleh penampilan figur
papan reklame dan media iklan lainnya yang sangat mendomi-
nasi lingkungan. Sesuai dengan tujuan dasarnya, yaitu
memperkenalkan dan mempromosikan suatu produk, maka media
-iklan dengan sengaja dirancang untuk dapat menarik perha-
tian dengan segera. Penggunaan ukuran yang besar dan war-
na-warna menyolok serta penempatan pada titik yang strate-
gis (yaitu titik yang langsung dilihat oleh para pemakai'
jalan), memungkinkan media iklan tersebut ﬁntuk dapat me-
maksa indera penglihatan manusia untuk mengémati. Adanya
rangkaian kata-kata yang seringkali menjadi bagian dari
media iklan, bahkan dapat memancing pemakai jalan untuk
bertindak lebih dari sekedar melihat. Hal ini dapat ter-
jadi pada jenis iklan jenis spanduk. Pengemudi akan ter-
tarik untuk membaca rangkaian'kata-kata yané ada guna
mengetahui informasi yang disampaikan. Dengan pemasangan
spanduk secara berkelompok, seperti spanduk yang terdapat
pada Kotamadya Bogor, berarti akan semakin lama perhatian
pengemudi teralih dari jalan.

Situasi tersebut tidak menguntungkan bagi fungsi per-
simpangan. Dengan teralihnya pandangan pengemudi dari
jalan berarti kewaspadaan pengemudi pun menurun. Pada sa-
at itu terbuka peluang terjadinya kecelakaan (Karjadi,

1988).
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa
media iklan tidak tepat untuk dihadirkan pada daerah per-
simpangan. Figur media iklan (papan reklame dan kumpulan
spanduk) yang sifatnya menarik perhatian bertolak belakang
dengan karakter dasar persimpangan, yaitu kesederhanaan.
Figur media iklan tidak menunjang terciptanya suasana yang
diperlukan untuk terjadinya aktivitas yang aman, yaitu su-
asana waspada bagi para pemakai jalan.

Kehadiran media iklan mengganggu fungsi persimpangan.
Secara prinsip hal ini disebabkan karena fungsi media
iklan tidak berhubungan dengan fungsi persimpangan. Seba-
gaimana disebutkan sebelumnya, bahwa fungsildasar sebuah
daerah persimpangan ialah sebagai ruang sirkulasi kota.
Disamping itu, sehubungan dengan kondisi persimpangan se-
bagai titik simpul kota, persimpangan juga memiliki peran
sebagai duta yang mewakili wajah kota. Adapun fungsi da-
sar media iklan ialah memperkenalkan dan mehpromosikan ke-
hebatan suatu produk. Fungsi tersebut tidak berhubungan
sama sekali, baik dengan fungsi maupun peran persimpangan.
Persimpangan adalah duta dari wajah kota, sementara media
iklan meruéakan wakil dari produk yang diperkenalkannya.
Figur persimpangan yang dominan mengalahkan elemen-elemen
persimpangan lainnya, baik yang berhubungan dengan fungsi
persimpangan (seperti rambu lalu lintas) maupun yang ber-

hubungan dengan peran persimpangan (seperti tanaman hias).
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Kehadiran media iklan menjadikan persimpangan sebagai are-
na pemasangan iklan yang dapat menyulut gaya hidup masya-

rakat yang konsumtif (Gambar 44).

Gambar 44. Produk-Produk Tersebut Seolah Menjadi Du-
ta Masyarakat Bogor Untuk Mengucapkan Se-
lamat Datang Kepada Para Pemakai Jalan.

Keteraturan

Manusia adalah satu-satunya mahluk alam yang dapat
menikmati keteraturan dan keindahan. Secara naluriah ma-
nusia akan mencari keharmonisan dan menolak ketidak-tera-
turan, suasana yang penuh hambatan, keburukan, dan keti-
dak-logisan (Simonds, 1983).

Sebagai bagian dari lingkungan tempat tinggal manu-
sia, maka sudah pada tempatnya bila wajah persimpangan
perlu mencerminkan keteraturan. Keadaan tersebut dapat

tercipta dengan menata letak elemen-elemen pembentuk wajah
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persimpangan secara tertib. Kasus ketidak-tertiban wajah
persimpangan utama Kotamadya Bogor dapat diamati pada per-

simpangan Warung Jambu (Gambar 45).

Gambar 45. Wajah Persimpangan Warung Jambu Yang Ti-

dak Tertib.

Ketidak-tertiban pada wajah persimpangén tersebut
bersumber pada jumlah elemen yang terlalu berlebihan pada
pulau lalu lintas dan jalur hijau pada bahu jalan yang da-
lam gambar tersebut berada di belakang pulau lalu lintas.
Penempatan elemen persimpangan (tanaman, rambu, spanduk)
yang dipusatkan pada kedua bagian tersebut menyebabkan ba-
gian persimpangan yang merupakan pusat perhatian tersebut
tampak "penuh sesak".

Kabel yang membentang di atas badan jalan persimpang-

an tersebut turut menyumbangkan kesan ketidak-tertiban
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bagi wajah persimpangan. Kehadiran kabel tersebut juga

tampak menggangu keutuhan panorama Gunung Salak yang ada.

Keragaman

Sebagai komponen kota yang berjumlah banyak, maka wa-
jah persimpangan perlu memiliki keragaman. Adapun sumber
keragaman wajah persimpangan yang utama ialah berasal dari
perbedaan penampilan elemen-elemen yang terdapat di seki-
tarnya. Mengingat hampir semua (tujuh dari delapan) per-
simpangan utama Kotamadya Bogor berupa ruang terbuka yang
dikelilingi oleh bangunan, maka sumber keragaman adalah
arsitektur bangunan beserta halaman bangunan tersebut.

Pada persimpangan Kapten Muslihat, massa media iklan
mengganggu keutuhan penampilan sosok bangunan gereja tua
yang terletak di belakangnya (Gambar 46). Arsitektur bang-
unan tersebut sebenarnya merupakan bagian dari bidang din-
ding ruang persimpangan yang sekaligus berperan sebagai
pembentuk wajah persimpangan. Peran tersebut semakin nya-
ta, karena persimpangan Kapten Muslihat tidak memiliki pu-
lau lalu lintas berukuran besar, seperti pada persimpangan
Internusa, yang dapat dikembangkan menjadi titik fokal da-
ri ruang persimpangan.

Hal yang sama terjadi pada persimpangan Warung Jambu
dan Jagorawi. Pada kedua persimpangan tersebut, kehadiran
spanduk dan papan iklan juga mengganggu potensi pemandang-

an indah berupa panorama alam Gunung Salak (Gambar 47).



75

Gambar 46. Media Iklan Mengganggu Wajah Bangunan Pa-
da Persimpangan Kapten Muslihat.

Gambar 47. Papan Iklan Mengganggu Pemandangan Alam
Gunung Salak Pada Persimpangan Jagorawi.
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Kehadiran media iklan tersebut juga dapat menjadi
kompetitor bagi elemen yang seharusnya tampil sebagai mer-
cu tanda (landmark) persimpangan. Situasi ini terjadi pa-
da persimpangan Tugu. Keutuhan penampilan Tugu tertahdingi
oleh kumpulan spanduk yang hadir dalam warna-warna yang

dominan (Gambar 48).

Gambar 48. Kumpulan Spanduk Menyaingi Landmark Per-
simpangan.

Berdasarkan Keadaan tersebut dapat disimpulkan, bahwa
kehadiran media iklan dapat mengurangi keragaman wajah-wa-
jah persimpangan yang ada. Figur media iklan menyaingi
dan menghalangi keberadaan elemen-elemen yang selain ber-
kaitan dengan jati diri Kotamadya Bogor, juga merupakan

komponen pembentuk wajah kota.
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Eksistensi media iklan, khususnya papan reklame, pada
persimpangan-persimpangan Kotamadya Bogor tampaknya akan
semakin nyata. Dengan adanya rencana penambahan lokasi
pemasangan papan reklame di Kotamadya Bogor (tidak hanya
di persimpangan, tetapi juga pada ruas-ruas jalan utama),
berarti kemungkinan akan terjadinya dominasi papan reklame
‘pada wajah persimpangan-persimpangan Kotamadya Bogor akan
semakin terbuka. Bila setiap persimpangan yang strategis
menjadi arena pemasangan papan reklame, dapat dibayangkan
bahwa kemungkinan besar kesan yang terbangun dalam diri
pemakai jalan (termasuk para wisatawan) meﬁgenai Kotamadya
Bogor ialah "Kota Iklan" (Gambar 49). Kesah tersebut akan
melekat sebagaimana julukan Kotamadya Bogor sebagai "Kota
Hujan". Seperti diungkapkan oleh Budihardjo (1983), suatu
keadaan yang sangat memprihatinkan sedang berlangsung ke-

tika suatu kota kehilangan jati dirinya.

Rangkuman masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui, bahwa
persimpangan utama Kotamadya Bogor memiliki beberapa per-
masalahan, baik yang berkaitan dengan fungsi maupun prin-
sip keindahan. Permasalahan tersebut ialah:

1. Terganggunya atau terhalangnya kebebasan pandang

pengemudi akibat kehadiran:
A. massa pagar pembatas bangunan yang berada di

sudut persimpangan,
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Gambar 49.

"Image" Kota Bogor Sebagai "Kota Iklan".
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B. elemen-elemen persimpangan (massa semak pang-
kas, media iklan, pohon peneduh, pos polisi)
~pada bagian bahu jalan yang seharusnya menja-
di zona bebas halangan pandangan,

1 C. rancangan pﬁlau lalu lintas yang tidak tepat
karena menghasilkan bagian-bagian yang meng-
halangi pandangan pengemudi,

D. kehadiran kendaraan angkutan umum pada sudut
pulau lalu lintas.

2. Tidak adanya pergiliran waktu melintas yang aman
bagi pejalan kaki pada persimpangén.

3. Tidak dihormatinYa hak pejalan kaki untuk menye-
berang terlebih dahulu pada zebra cross oleh pe-
ngemudi kendaraan.

4. Terganggunya penampilan sosok rambu lalu lintas
oleh wajah latar belakang yang lebih dominan.

5. Teralihnya perhatian pengemudi dari lalu lintas
oleh kehadiran media iklan.

6. Berkurangnya keteraturan wajah persimpangan oleh
jaringan kabel yang membentang di atas badan ja=-
lan.

7. terganggunya keragaman wajah persimpangan akibat
terhalangnya potensi visual wajah persimpangan
oleh media iklan.

'Dari sekian masalah yang ada, masalah kendaraan umum

yang berhenti pada sudut persimpangan dan pelanggaran
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peraturan zebra cross merupakan masalah yang berkaitan
dengan kesadaran pemakai jalan. Masalah lainnya berkaitan

dengan hal-hal teknis fisik persimpangan.




ALTERNATIF PEMECAHAN

Dalam usaha mewujudkan wajah persimpangan fungsional
dan indah, maka diperlukan pemecahan terhadap masalah-ma-
salah yang ada. Beberapa alternatif pemecahan yang mung-
kin dapat digunakan untuk memperbaiki wajah persimpangan

diajukan berikut ini.

Gangguan Kebebasan Pandang

Pada prinsipnya masalah keamanan pada persimpangan
utama Kotamadya Bogor timbul akibat terganggu atau terha-
langinya kebebasan pandangan pengemudi padé bagian per-
simpangan yang seharusnya menjadi zona bebaé halangan pan-
dangan oleh berbagai elemen. Baik massa dinding pembatas,
struktur pulau lalu lintas yang menjulang, maupun sosok
semak ﬁangkas, ketiganya menghasilkan bidang masif yang
menghalangi pandangan mata pengemudi. Beberapa elemen
persimpangan lainnya menimbulkan masalah kafena peletakan-
nya yang memenuhi bidang pandang pengemudi.

Alternatif pemecahan yang dapat diajukan agar bagian-
bagian rawan dari persimpangan térsebut memberikan kebe-
basan pandang bagi pengemudi ialah:

1. Untuk mengatasi dinding pembatas:
A. Memundurkan garis batas daerah manfaat jalan yang

berarti menegaskan batas zona bebas halangan
(Gambar 50).
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Gambar 50. Pemunduran Batas Daerah Manfaat Jalan.

B.

Mempertahankan garis batas daerah manfaat jalan
yang ada, namun mengganti disain dinding pembatas
agar memberikan keleluasaan pandang yang maksimal
bagi pengemudi (Gambar 51).

Gambar 51. Pengubahan Disain Dinding Pembatas.

2. Untuk mengatasi elemen-elemen pada zona bebas halang-

Membebaskan zona dari segala elemen dan hanya me-
nanaminya dengan tanaman penutup tanah (ground
cover) atau menutupnya dengan perkerasan (paving)

Menghadirkan berbagai elemen persimpangan pada
zona bebas halangan dengan pengaturan pada sosok,
jumlah, dan peletakannya agar tidak memenuhi bi-
dang pandang pengemudi.

3. Untuk mengatasi pulau lalu lintas:

A.

Menaikkan level ruas jalan pada daerah persim-
pangan hingga sama tinggi dengan pulau lalu lin-
tas yang ada.

. Menghilangkan struktur pulau lalu lintas dan

menggantinya dengan marka jalan berupa garis-
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garis putih tebal (tidak terputus-putus) seperti
tampak pada Gambar 52.

garis putih tebal
{ tidak terputus -
putus) digambar
di badan jalan

————

IR L

Gambar 52. Marka

Jalan Sebagai Pengganti Pulau

Lalu Lintas.

C. Merancang ulang pulau lalu lintas yang ada menja-
di tidak menghalangi pandangan pengemudi.

Konflik Peijalan Kaki Dengan Kendaraan

Pada persimpangan
jadi pusat konsentrési
ki pada dasarnya tidak
bul, bila pejalan kaki

patan yang aman untuk

dimana terdapat bangunan yang men-
manusia, kehadiran para pejalan ka-
dapat dihindar. Masalah.akan tim-
tersebut tidak mendapatkan kesem-

menyeberang. Mereka akan menyebe-

rang secara tidak tertib. Situasi tersebut tidak mengun-

tungkan bagi pejalan kaki maupun pengemudi. Selain mem-

bahayakan keselamatan pejalan kaki, penyeberangan yang ti-

dak tertib juga menambah beban konsentrasi pengemudi.

‘Alternatif pemecahan atas adanya konflik tersebut ia-

lah dengan:
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A. Penambahan marka jalan berupa garis-garis diago-
nal yang saling berpotongan, yang mana fungsinya
menunjukkan bahwa seluruh area tersebut pada sa-
at-saat tertentu menjadi kawasan penyeberangan
jalan, sementara pada saat itu lalu lintas kenda-
raan dari semua arah berhenti (Gambar 53).

area penyeberangan
bag pejalan kaki

3 ®
>

@@

Gambar 53. Area Bebas Menyeberang Bagi Pejalan Kaki
Pada Daerah Persimpangan.

B. Pembuatan jembatan penyeberangan bagi pejalan ka-
kil

C. Pembuatan lorong penyeberangan bawah tanah (Gam-
bar 54).

Gambar 54. Lorong Penyeberangan Bawah Tanah.




85

Gangguan Bagi Penampilan Rambu

Masalah yang berkaitan dengan rambu jalan timbul ka-
rena sosok perangkat pengatur lalu lintas tersebut tidak
dapat tampil dengan sempurna. Sosok elemen tersebut teng—
gelam oleh sosok media iklan yang terletak di belakangnya,
sehingga berada dalam satu bidang pandang yang sama dengan
rambu. Penampilan media iklan yang dengan sengaja diran-
cang untuk mudah dilihat akan segera dapat menjadi titik
pusat pandangan para pemakai jalan. -Ukuran yang besar
serta warna-warna menyolok dari media iklan dapat meneng-
gelamkan sosok rambu. Akibatnya perangkat'pengatur lalu
lintas tersebut menjadi tidak mudah untuk dilihat.

Alternatif pemecahan untuk mengatasi masalah ini ia-
lah dengan:

A. Menghilangkan media iklan dan elemen lain yang
dapat menyaingi rambu dari ruang persimpangan.

B. Mempertahankan rambu, namun dijaga-agar penampil-
annya tidak menyaingi keberadaan rambu.

C. Memindahkan rambu ke bagian persimpangan lainnya.

Gangguan Pada Karakter Dasar Persimpangan

Karakter dasar ruang persimpangan ialah santai seka-
ligus waspada. Suasana tersebut dapat dicapai denggn ka-
rakter yang sederhana, penampilan, maupun penataan elemen-
elemennya. Tujuannya ialah agar pengemudi dapat sepenuh-
nya berkonsentrasi pada lalu lintas di sekitarnya. Suasa-
na térsebut dapat terganggu .oleh kehadiran media iklan da-

lam ruang persimpangan. Penampilan media iklan yang
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menarik perhatian selalu mampu mengalihkan perhatian pe-
ngemudi dari jalan. Pada saat itu kewaspadaan pengemudi
berkurang sehingga membuka peluang terjadinya tabrakan.

Alternatif pemecahan untuk mengatasi masalah teralih-
nya perhatian pengemudi dari jalan oleh media iklan:

A. Menghilangkan elemen tersebut dari ruang persim-
pangan.

B. Mempertahankan media iklan pada persimpangan, na-
mun menjaga agar tidak terlalu menarik perhatian

pengemudi, misalnya dengan memperkecil ukuran
elemen tersebut. '

Gangqguan Keteraturan Wajah Persimpangan

Gangguan yang pada keteraturan wajah persimpangan se-
cara prinsip timbul akibat peletakan/penataan elemen yang
tidak tertib (tidak rapi) dan jumlahnya terlalu banyak se-
hingga ruang persimpangan tampak penuh sesak. Salah satu
contoh penyebab wajah persimpangan menjadi tidak teratur,
ialah kabel jaringan utilitas yang membentang di atas ja-
lan.

Dalam kasus ini hanya terdapat satu alternatif peme-
cahan, yaitu menghilangkan kabel yang menjuntai di atas
badan tersebut. Kehadiran elemen pengganggu tersebut ti-
dak dapat dipisahkan dari persimpangan dan jalur sirkulasi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, hal yang dapat diu-
payakan, ialah mengusahakan agar tidak ada kabel yang me-

nyeberangi jalan di atas tanah (Gambar 55).



Gambar 55. Penertiban dan Penghilangan Jaringan Uti-
litas Pada Persimpangan.

Gangguan Terhadap_ Sumber Pemandanga

Masalah yang timbul pada keindahan wajéh persimpangan
disebabkan oleh terhalanginya atau terganggunya keberadaan
elemen yang menjadi point of interest dan komponen bidang
dinding ruang persimpangan oleh massa media iklan. Penam-
pilan elemen yang juga berfungsi sebagai pemersatu sekali-
gus pemberi keragaman pada wajah persimpangén tersebut
terganggu keutuhannya atau bahkan dihalangi.

Alternatif yang dapat diajukan untuk menanggﬁlangi
masalah tersebut ialah:

A. Menghilangkan media iklan dari ruang persimpangan.

B. Memindahkan media iklan pada bagian persimpangan

lainnya yang tidak menjadi point of interest.

C. Mempertahankan kehadiran media iklan pada persim-
pangan dan memperkecil ukurannya sampai tidak-
mengganggu sosok elemen yang menjadi point of in-
terest tersebut.




KONSEP

Gangguan Oleh Dinding Pembatas

Dengan memundurkan garis batas daerah manfaat jalan
‘hingga terpenuhinya batas zona bebas halangan yang disya-
ratkan, berarti elemen yang menjadi sumber penghalang pan-
‘dangan pengemudi telah dikeluarkan dari zona bebas halang-
an. Pada kondisi tersebut disain dinding tidak lagi men-
jadi elemen yang dapat mempengaruhi kualitas zona bebas
halangan. Kualitas tersebut akan lebih ditentukan oleh
disain dari zona yang bersangkutan. Kebebésan pandang pe-
ngemudi akan tetap terganggu bila zona tersebut didisain
dengan berbagai elemen yang massanya memenuhi bidang pan-
dangan mata pengemudi (misalnya dengan berbagai bentuk se-
mak pangkas). Kebebasan pandang akan maksimal bila zona
tersebut ditutup dengan tanaman penutup tanah atau rumput
dan hanya elemen-elemen tertentu yang diletékkan dalam zo-
na tersebut.

Pada alternatif pemecahan yang mempertahankan garis
batas daerah manfaat jalan dan mengganti disain dinding
pembatas, sebenarnya sumber masalah masih berada di dalam
zona bebas halangan. Kualitas kebebasan pandang yang di-
hasilkan sangat ditentukan pada disain dinding tersebut.
Agar dinding pembatas dapat mémberikan kebebasan pandang
sebagaimana diperlukan, maka disainnya harus memperhatikan

kriteria bebas pandang pengémudi.
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Kriteria bebas pandang pengemudi dapat didekati de-
ngan memperkirakan batas bidang pandang yang dibutuhkan
pengemudi untuk dapat melihat situasi lalu lintas yang
akan dimasuki atau diseberanginya dari dalam kendaraan.
Hal ini dapat dilakukan dengan memperkirakan tinggi kedu-
dukan mata pengemudi di dalam kendaraan dan besarnya sudut
pandang mata manusia (Gambar 56). Mengingat jenis kenda-
raan yang melintasi sebuah persimpangan adalah sangat be-
ragam, maka ukuran tinggi tempat duduk dari masing-masing

kendaraan perlu diperhatikan.

A
B
L §
A . tinggi posisi mata manusia saat duduk
B = tinggi tempat duduk kendaraan
L J

Gambar 56. Perkiraan Bidang Bebas Pandang Yang
Diperlukan Oleh Pengemudi.

Secara teknis, kedua alternatif pemecahan tersebut
dapat dipertanggung-jawabkan untuk memberikan kebebasan
pandang bagi pengemudi. Walaupun demikian, alternatif B
tidak menguntungkan bagi keamanan bangunan yang bersang-
kutan. Adanya keterbatasan tinggi dan kerapatan massa da-
ri dinding pembatas, pada prinsipnya melemahkan fungsi da-

sar elemen tersebut sebagai struktur pengaman bagi area
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di sekitar bangunan. Oleh karena itu alternatif A lebih
tepat untuk digunakan mengatasi masalah yang ditimbulkan

oleh massa dinding pembatas ini.

Gangquan Oleh Elemen Persimpangan

Alternatif A yang diajukan dengan membebaskan zona
dari segala elemen dan hanya menanaminya dengan rumput dan
penutup tanah atau menutupnya dengan perkerasan, berarti
mengatasi masalah yang ada dengan menghilangkan sumber
penghalang pandangan pengemudi. Kehadiran massa rumput
dan tanaman penutup tanah sebagai aksen dari zona bebas
halangan dapat memberikan nilai tambah pada wajah persim-
pangan tanpa mengganggu bidang pandang pengemudi (Gambar

57) .

Gambar 57. Zona Bebas Halangah Tanpa Kehadiran
Elemen Vertikal Yang Menghalangi Pan-
dangan.

Demikian halnya dengan alternatif B yang tidak membe-

baskan persimpangan dari segala elemen, namun menjaga agar

elemen tersebut tidak menghalangi pandangan pengemudi.
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Dengan adanya kriteria halangan yang minimal bagi pandang-
an pengemudi, alternatif ini juga dapat diterapkan sebagai
salah satu bentuk variasi pada wajah zona bebas halangan

(Gambar 58).

Gambar 58. Zona Bebas Halangan Dengan Elemen Verti-
kal Yang Minimal Gangguan Pandangan.

Gangguan Qleh Pulau Lalu Lintas

Alternatif A yang memenuhi kebebasan pandang pengemu-
di dengan menyamakan level permukaan ruas jélan terhadap
permukaan pulau lalu lintas secara fungsi dapat mengatasi
masalah yang ada. Kelemahan dari alternatif ini ialah di-
korbankannYa kondisi alamiah Kotamadya Bogor. Adanya per-
bedaan level dari permukaan ruas-ruas jalan pada beberapa
persimpangan utama Kotamadya Bogor merupakan cermin dari
kondisi alam kota tersebut yang bervariasi topografinya.
Kondisi alam tersebut sebenarnya perlu dipertahankan, ka-
rena selain merupakan ciri khas alam Kotamadya Bogor, pada

dasarnya perbedaan level ruas jalan dapat memberikan
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pengalaman yang lebih menarik/variatif dibandingkan dengan
persimpangan yang level ruas-ruas jalannya sama tinggi.
Dengan demikian alternatif ini tidak menunjang terwujudnya
persimpangan yang fungsional dan indah.

Dengan mengganti struktur pulau lalu lintas dengan
marka jalan, maka pada alternatif B tidak ada potensi alam
yang dikorbankan. Fungsi pulau lalu lintas pun tidak ter-
ganggu, karena telah digantikan oleh marka jalan tersebut.
Kebebasan pandang pengemudi pada bagian tengah ruang per-
simpangan jelas sangat maksimal. Hal yang perlu dipertim-
bangkan di sini ialah peran ganda pulau laiu lintas bagi
daerah persimpangan. Seperti diungkapkan dleh Warpani
(1988), bahwa selain memiliki fungsi yang berkaitan lang-
sung dengan pengaturan arus lalu lintas yang terjadi di
dalam ruang persimpangan (seperti memisahkan arus lalu
lintas secara terarah, mengarahkan pengemudi ke jalur yang
benar dengan memberi peluang sesedikit munékin bagi penge-
mudi untuk menentukan pilihan,'menyédiakan ruang lindung
bagi para pejalan kaki, dan sebagainya), pulau lalu lintas
juga merupakan komponen persimpangan yang»potensial untuk
dikembangkan menjadi point of interest. Tidak semua per-
simpangan beruntung memiliki komponen ini. Oleh karena
itu tidak pada tempatnya, jika alternatif yang diajukan
untuk memenuhi kebutuhan pandang pengemudi ialah dengan
menghilangkan komponen yang sebenarnya dapat memberi nilai

tambah pada wajah persimpangan.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka alternatif C menja-
di alternatif yang paling mungkin untuk diterapkan. De-
ngan mendisain ulang pulau lalu lintas agar tidak meninm-
bulkan gangguan bagi pandangan pengemudi, maka selain me-
menuhi persyaratan dasar dari fungsi persimpangan (yaitu
keamanan bagi para pemakai jalan), persimpangan yang ber-

sangkutan tetap dapat berperan sebagai titik penyemarak

kota.

Konflik Pejalan Kaki Daﬁ Kendaraan

Dengan menjadikan daerah persimpangan sebagai area
penyeberangan jalan pada saat-saat tertentu, alternatif A
telah mengakui hak pejalan kaki sebagai salah satu kelom-
pok masyarakat pemakai jalan. Pada saat itu arus lalu
lintas kendaraan dari semua ruas jalan yang ada berhenti
untuk memberi kesempatan yang aman bagi pejalan kaki untuk
menyeberang. Alternatif ini juga memiliki kelemahan beru-
pa kemungkinan kemacetan lalu lintas kendaraan. Adanya
pergiliran waktu melintas bagi pejalan kaki, berarti me-
nambah waktu hambatan kendaraan pada persimpangan. Dengan
kondisi laju pertambahan kendaraan seperti saat ini, maka
kemungkinkan besar penerépan alternatif ini akan meman-
jangkan antrian kendaraan pada setiap ruas jalan.

Alternatif B tidak memiliki kelemahan tersebut. Pe-
nerapan jembatan penyeberangan bagi pejalan kaki memung-
kinkan berlangsungnfa kegiatan penyeberangan tersebut tan-

pa menambah waktu hambatan bagi lalu lintas kendaraan.
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Kelebihan tersebut tidak berarti bahwa alternatif ini tan-
pa kelemahan. Bagaimanapun kehadiran sosok jembatan pe-
nyeberangan dapat mengurangi keutuhan ruang persimpangan.
Kesan keterbukaan dari ruang persimpangan terpenggal oleh
massa konstruksi jembatan penyeberangan yang membentang
horisontal di atas badan jalan.

Pada alternatif C tidak terdapat kelemahan yang dimi-
liki oleh alternatif A dan B. Penyeberangan bawah tanah
tidak menimbulkan gangguan bagi kelancaran lalu lintas
kendaraan. Kehadirannya juga tidak mengganggu kualitas
keterbukaan ruang persimpangan. Secara teknis alternatif
ini paling baik untuk diterapkan. Walaupuﬁ demikian al-
ternatif ini memiliki kelemahan lain yang tidak dapat di-
abaikan begitu saja; Alternatif ini mengandung resiko
terjadinya tindak kriminal didalam lorong penyeberangan.
Hal ini berarti terganggunya keamanan pejalan kaki.

Berdasarkan uraian tersebut maka pilihan atas alter-
natif terbaik dijatuhkan pada alternatif B, yaitu penggu-
naan jembatan penyeberang sebagai jawaban atas masalah
konflik antara pejalan kaki dengan kendaraan. Dasar pemi-
lihan tersebut ialah, karena kelemahan pada alternatif B
tidak berkaitan dengan fungsi dasar persimpangan. Kele-
mahan tersebut timbul dari penilaian estetika. Tanpa me-
ngurangi arti keindahan bagi penampilan persimpangan, ke-
lemahan tersebut dapat dikurangi dengan menerapkan disain

yang sesuai.. Disamping itu, peluang terancamnya keamanan
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para pejalan kaki pada jembatan penyeberangan lebih kecil
dibandingkan dengan keamanan pejalan kaki pada lorong pe-

nyeberangan bawah tanah.

Gangguan Atas Keberadaan Rambu

Pemecahan terhadap masalah terganggunya sosok rambu
oleh penampilan media iklan yang lebih dominan dengan
cara menghilangkan media tersebut dari ruang persimpangan
merupakan alternatif yang pada prinsipnya langsung menghi-
langkan sumber masalah. Alternatif A ini tidak memiliki
kelemahan, baik ditinjau dari sisi fungsi maupun keindahan
persimpangan.

Alternatif B yang mempertahankan kehadiran media
iklan pada ruang persimpangan dapat juga diterapkan, de-
ngan catatan kehadiran media iklan harus dijaga agar pe-
nampilannya tidak menandingi penampilan rambu. Titik pu-
sat perhatian para pengemudi harus lebih tertuju pada
rambu. Misalnya, dengan mengecilkan ukuran media iklan
sampai tidak menjadi sosok dominan dalam ruang persim-
pangan, bila posisinya berada di belakang rambu. Cara
lain ialah dengan memindahkan letak media iklan agar tidak
berada dalam satu bidang'pandang dengan rambu.

Dinilai dari keterdekatan hubungan antara rambu de-
ngan fungsi persimpangan dan media iklan dengan fungsi
persimpangan, maka alternatif C merupakan cara pemecahan
masalah yang tidak tepat. Rambu merupakan elemen yang me-

miliki hubungan langsung dengan kelancaran fungsi
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persimpangan. Dengan demikian alternatif C menjadi satu-

satunya alternatif yang tidak dapat diterapkan.

Gangquan Pada Karakter Dasar Persimpangan

Alternatif pemecahan atas masalah teralihnya perhati-
;n pengemudi dari jalan oleh penampilan media iklan dengan
menghilangkan elemen tersebut dari ruang persimpangan dapat
dinilai sebagai alternatif terbaik. Penghilangan elemen
yang karakternya berlawanan dengan karakter dasar persim-
pangan tersebut dapat menjawab masalah secara tuntas.

Alternatif pemecahan dengan mempertahankan media
iklan dan menjaganya agar tidak terlalu menarik perhatian
para pemakai jalan dinilai belum menjawab permasalahan de-
ngan tuntas. Gangguan terhadap perhatian pengemudi mung-
kin dapat dikurangi, namun secara prinsipil media iklan
merupakan elemen yang tidak berhubungan dengan fungsi mau-
pun peran persimpangan sebagai ruang sirkulasi dan titik
simpul kota. Fungsi dasar persimpangan untuk memperkenal-
kXan dan mempromosikan suatu produk menyebabkan media iklan
ini selalu dengan sengaja dirancang untuk dapat mudah di-
lihat, menarik, bahkan memaku perhatian masyarakat kearah-
nya. Dengan demikian tujuan dasar perencanaan elemen ini
tidak menunjang sisi keamanan persimpangan yang dapat di-
capai bila perhatian para pemakai jalan lebih tertuju pada

lalu lintas di sekitarnya.
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Gangguan Atas Titik Utama Persimpangan

Seperti pada masalah gangguan atas keberadaan sosok
rambu dan gangguan pada karakter dasar persimpangan, al-
ternatif penghilangan media iklan dari ruang persimpangan
sehubungan dengan masalah terganggunya keberadaan elemen
yang menjadi titik utama persimpangan, merupakan alterna-
tif pemecahan yang terbaik. Pemindahan media persimpangan
ke sisi lain dalam ruang persimpangan yang séma, tidak me-
mecahkan masalah dengan tuntas. Walaupun tidak lagi meng-
halangi sosok elemen titik utama, namun keberadaan media
iklan tetap mengurangi dominasi bagian titik utama terse-
but. Kehadiran media iklan tetap menjadi séingan bagi so-
sok titik utama. Sesuai dengan fungsi dasarnya, betapa
pun kecilnya, media iklan akan tetap direncanakan untuk
dapat menarik perhatian pemakai jalan di sekitarnya.

Seperti telah dijelaskan dalam Bab Analisis, bahwa
setiap massa yang berada di 1luar daerah ﬁanfaat jalan dan
dapat dilihat dari dalam persimpangan merupakan komponen
pembentuk wajah persimpangan. Dengan demikian, pada bagi-
an sisi manapun diletakkan, media iklan tetap akan mengha-
langi sebagian wajah persimpangan. Dengan demikian alter-
natif penghilangan media iklan dari ruang persimpangan me-
rupakan alternatif yang terbaik.

Secara keseluruhan, rangkuman studi ini dapat dilihat
dalam Gambar 59, sedangkan gambaran situasi persimpangan

setelah penataan dapat dilihat pada gambar 60.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dalam invetarisasi terhadap kondisi fisik kedelapan
persimpahgan utama Kotamadya Bogor diketahui, bahwa hampir
;emua persimpangan yang ada (tujuh dari delapan) berupa
simpang tiga. Persimpangan-persimpangan tersebut hadir
sebagail ruang terbuka yang dikelilingi oleh massa bangunan
pada ketiga sisinya. Bersama dengan elemen-elemen yang
terdapat dalam ruang persimpangan, sémua struktur yang da-
pat dilihat dari tapak persimpangan tersebut merupakan
elemen pembentuk wajah persimpangan.

Berdasarkan hasil analisis diketahui, bahwa terdapat
beberapa masalah ketertiban wajah persimpangan pada per-
simpangan utama Kotamadya Bogor. Masalah yang berkaitan
dengan aspek fungsi persimpangan, ialah terganggunya kebe-
basan pandang pengemudi oleh massa elemen persimpangan pa-
da bagian-bagian yang seharusnya menjadi zona bebas ha-
langan dan oleh disain pulau lalu lintas (traffic jisland)
yang tidak benar. Juga terdapat konflik pejalan kaki de-
ngan kendaraan yang disebabkan oleh tidak adanya pergilir-
an waktu melintaé yang amén, serta terganggunya penampilan
Sosok rambu lalu lintas oleh penampilan latar belakangnya
yang lebih dominan. Masalah yang berkaitan dengan aspek

keindahan, ialah perusakan karakter kesederhanaan, keter-

aturan, dan keragaman wajah persimpangan oleh media
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promosi dan penataan elemen-elemen persimpangan lain yang
tidak rapi dan tidak pada tempatnya.

Secara fungsional, persimpangan-persimpangan tersebut
dapat dimungkinkan untuk bisa memberikan keamanan dan ke-
lancaran bagi segenap pemakai jalan. Fungsi persimpangan
dapat diwujudkan dengan bantuan aspek teknis, seperti mem-
Bebaskan persimpangan dari segala jenis halangan, mengatur
giliran melintas bagi pejalan kaki dengan kendaraan, dan
menghilangkan media iklan serta elemen-elemen lain yang
mengurangi keutuhan penampilan sosok rambu.

Ditinjau dari segi keindahan, persimpéngan utama Ko-
tamadya Bogor juga dimungkinkan untuk dapatlmemiliki wajah
yang menyenangkan. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan
membebaskan persimpangan dari media iklan, kecuali pada
persimpangan yang dikelilingi oleh lingkungan perdagangan.
Demikian halnya dengan jaringan utilitas dan elemen-elemen
lain yang juga perlu ditata agar tidak mengéanggu keter-

tiban wajah persimpangan.

Saran

Studi

Studi ini dapat dilaﬁjutkan untuk mempelajari prinsip
disain yang sesuai dengan kondisi alamiah dan budaya ma-
syarakat Kotamadya Bogor. Misalnya mengenai bentuk dan
jenis-jenis tanaman serta elemen-elemen lain yang dapat
digunakan untuk menciptakan .jati diri kota pada persim-

pangan-persimpangan yang ada.
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Pemerintah Kotamadya Bogor

Dalém usaha mewujudkan wajah persimpangan utama yang
fungsional dan indah, sebaiknya dilakukan perbaikan terha-
dap kekurangan yang terdapat pada persimpangan-persimpéng-
an tersebut. Semua alternatif pemecahan yang diajukan da-
lam studi ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan. De-
ﬁgan penjelasan mengenai hal-hal yang sifatnya mendasar
dari sebuah daerah persimpangan, studi ini diharapkan da-
pat membuka dan menyatukan wawasan pemahaman yang benar
bagi semua pihak yang terkait dengan perencana lingkungan
persimpangan. |

Mengingat elemen-elemen pembentuk wajah persimpangan
mengaitkan beberapa pihak, maka adanya koordinasi di anta-
ra pihak-pihak tersebut menjadi sangat penting. Kualitas
koordinasi yang terjadi menentukan hasil akhir wajah per-
simpangan. Tanpa koordinasi yang terpadu, semua perenca-
naan yang telah dibuat oleh masing-masing pihak tidak akan
berhasil secara optimal. Hal ini disebabkan karena pada
dasarnya pihak-pihak tersebut bekerja pada satu tapak yang
sama dan elemen-elemen yang berada dalam wewenangnya meru-
pakan komponen wajah persimpangan yang saling berhubungan
satu dengan lainnya.

Dalam menjaga keberhasilan perencanaan persimpangan
jalan, perlu kiranya diadakan kegiatan evaluasi terhadap
setiap hasil perencanaan yang telah diterapkan. Hal ini

dimaksudkan agar hasil perencanaan tersebut benar-benar
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dapat mencapai sasarannya, serta selalu dapat mengikuti
dinamika perkembangan kebutuhan kota.

Pada akhirnya usaha yang dilakukan dalam studi ini
untuk menciptakan wajah persimpangan yang tertib hanya da-
pat berhasil seutuhnya bila disertai dengan adanya kesa-
daran dan ketertiban masyarakat saat menggunakan
iingkunqan tersebut. Bagaimanapun wajah tertib suatu per-
simpangan berkaitan erat dengan ketertiban lalu lintas
yang terjadi di dalamnya. Guna menunjang berlangsungnya
situasi yang diinginkan, maka diperlukan adanya penegakan
peraturan-peraturan yang ada melalui kekuafan hukum (law
enforcement). Seperti pada kasus tidak dihbrmatinya hak
pejalan kaki untuk menyeberang terlebih dahulu di atas ze-

bra cross oleh pengemudi.
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Tabel Lampiran 1.

- - . e . - - . -

A. Yani

Sudirman
Pajajaran
H. Juanda

Suryakencana

Ssiliwangi

Jalak Haru-
pat

Ootto I.

Kapt. Musli-
hat

Merdeka
Veteran

Dr Semeru

Bogor.

e o - - -

Sumber

Ukuran
Panjang Lebar
(km) (m)
228 g |
1.30 14

6.55 7.50

1.48 14
1.34 10
2.50 1.10
0.95 9
0.80 9
0.60 14
1.42 10
0.60 14
0.40 7.5
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Data Teknis Jalan Utama Kotamadya

b = - ——

e o s - - -

Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Bogor (1990)
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Tabel Lampiran 2. Rencana Lokasi Pemasangan Papan

Sumber

: PT Mandara Gatra Utama, Jakarta (1991)

Reklane.
/ -------------------------------------------------------
No LOKASI Jumlah
(Unit)
1 Simpang Tiga J1 Pajajaran-J1 A. Yani (Wa-
rung Jambu) 4
¥s 22 J1 Pajajaran - J1 Perumnas 1
3 Simpang Empat J1 Pajajaran - J1 Salak =~
J1l Lodaya II 1
4 Simpang empat J1 Pajajaran - J1 Pangrango-
: Jl Lodaya I 2
5 Simpang tiga J1 Pajajaran - J1 Otto I. 2
6 J1 Suryakencana - Jl Klenteng 3
7 Simpang tiga J1 Pajajaran - J1 Jagorawi 8
8 Simpang tiga J1 Pajajaran - J1 Siliwangi 4
9 Simpang tiga J1 Siliwangi - J1 L. Gintung 2
10 Simpang tiga J1 Siliwangi -~ J1 B. Tulis 2
11 Simpang tiga J1 B. Tulis - J1 Pahlawan 2
12 Jl Pulo 1
13 J1 Empang : 1
14 Simpang tiga J1 Empang - J1 H. Juanda 1
15 Simpang tiga J1 H. Juanda - J1 K. Muslihat 6
16 Simpang tiga J1 Sawojajar - J1 Sudirman 1
17 Simpang empat J1 Sudirman - J1 R.E. Marta-
dinata 6
18 J1l Pemuda 1
19 J1 Dadali 1
20 Simpang tiga J1 Dadali - J1 A. Yani 1
21 Simpang tiga J1 K. Muslihat -~ J1 Veteran 1
22 J1l Dr Semeru - RS Karya Bhakti 2
23 J1l Mawar 1
24 | Jl Perintis Kemerdekaan 1
25 Simpang tiga J1 Merdeka - J1 K. Muslihat 1
26 J1l Veteran 1
27 Simpang empat J1 K. Muslihat - Jl1 M. Oging 1
28 Simpang tiga J1 D. Sartika - J1 Pengadilan 1
29 Simpang tiga J1 Merdeka - J1l R.E. Martadi-
nata 2
30 J1l R.E. Martadinata A 1
31 J1l Merdeka - Terminal Angkutan Kota 1
TOTAL = 63
TP Tttt /
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